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mencetaknya untuk dibagikan secara gratis setelah
menghubungi penulis.
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‘ Pembukaan “

Segala puji bagi Allah, kita memuji-Nya, meminta pertolongan kepada-Nya dan meminta
ampun dari-Nya, serta kita berlindung kepada-Nya dari keburukan jiwa-jiwa kita dan kejelekan-
kejelekan amalan kita. Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang bisa
menyesatkannya. Dan barang siapa yang disesatkan, maka tidak ada yang bisa memberinya
petunjuk. Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah semata,
tidak ada sekutu baginya. Dan saya bersaksi pula bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-

Nya
“ Biografi Penulis “

Penulis kitab ini adalah Syaikhul Islam dan pembaharu da’wah tauhid yaitu imam
Muhammad bin Abdul Wahhab bin Sulaiman at Tamimi. Kunyahnya adalah Abul Husain.
Beliau Lahir di Negri ‘Uyainah, (tahun 1115 H) dan wafat di Dir’iyah, (tahun 1206 H).

“ Mengapa harus mempelajari tauhid? \

Amma ba’ad:

Karena Allah menciptakan kita untuk Allah tidak akan menerima amalan apa pun
tujuan itu. kecuali dengan tauhid.
Tidak akan masuk surga kecuali seorang Sebagai sebab mendapatkan hidayah dan
muwahid (mentauhidkan Allah). stabilitas keamanan
Sebagal sebab penghapusan dosa-dosa. Sebagal sebab berlipat gandanya amal
kebaikan.
Sebagai sebab ketenangan. Sebagai sebab mendapatkan syafa’at
Rasulullah.

—
| —

o
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“ Mengapa memilih kitab ini di awal menuntut ilmu? 'I

Dikarenakan perhatian ulama-ulama Ahlu Sunnah Waljama’ah terdahulu dengan tulisan
yang berkah ini. Di dalamnya tekandung manfaat-manfaat dan faedah-faedah yang besar, yang
mana seorang penuntut ilmu dapat menjadikannya sebagai pijakan dasar untuk mengawali dan
membangun di atasnya ilmu-ilmu syariat yang telah dia dapatkan. Maka mari kita mencontoh
dan menapaki garis mereka dalam manhgj ini.

Begitu pula, masyarakat umum sangat perlu untuk mempelgari tulisan ini dan memahami
kandungannya yang memuat pokok-pokok dasar agama. Dimana mereka harus beriman
dengannya dengan keimanan yang mantap, yang tidak boleh dicampuri keraguan dan
kebimbangan sedikit pun.

Keistimewaan tulisan ini dan kitab Syaikhul Islam
Muhammad bin Abdul Wahhab secara umum

i s s

Mudah dan Menyebutka Mengumpulkan perkara- Daam tulisannya,
jelas. n persoaan- perkara, menyusunnya, beliau mempebanyak
persoalan menyebutkan point- doabagi para
disertai dalil- pointnya, kemudian pembacanya dan
dalilnya. menjelaskannya. pendengarnya.
e e e e |

|| Ushulu Tsalatsah secara ringkas adal ah tiga pertanyaan kubur ||

| ]
Siapa Apa Siapa
Tuhanmu? agamamu? Nabimu?

Jka kamu telah mempelgari kitab Ushulu Tsaatsah, lau mengamalkan dan
menda’wahkannya disertai dengan sabar di atas ilmu, beramal dan berda’wah, dengan izin Allah

kamu dapat menjawab pertanyaan kubur.
( |
0 )
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Daftar isi kitab Ushulu Tsalatsah

Kitab ini dapat dibagi menjadi lima bagian

1. Perkara 2. Perkara 3. Pentingnya 4. Ushulu 5. Penutup
yang empat yang tiga mempel g ari Tsalatsah (tiga
tauhid pertanyaan kubur)
‘ 1. Perkara yang empat \
I | | I
lImu Beramal dengan ilmu Berda’wah Bersabar

2. Perkarayang tiga

Tauhid rububiyah dan Tauhid uluhiyah. Berlepas diri dari kesyirikan dan
asmawasifat. pemeluknya; (dengan hati, lisan
dan anggota badan).

3. Pentingnya mempelgari tauhid

—
| S—
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4. Ushulu Tsalatsah “
Ushulu Tsalatsah secara ringkas adalah tiga pertanyaan kubur

I I
Siapa Tuhanmu? Apa agamamu? Siapa Nabimu?

| Dimulai dari perkataan penulis rahimahullah: “manusia jika meninggal akan dibangkitkan” |
[ sampai akhir tulisannya. I

—
| S—
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‘ Pertama : Perkara yang empat \

(1) s an ) &) sy (1). Sebab-sebab penulis kitab ini memulai
dengan basmalah

Saudaraku, semoga Allah
memberikan rahmatNya kepadamu I ]
(2), Bahwa wajib bagi kita untuk M econtoh M enel adani Untuk
B Seemprperkara kitab Allah paraulama tabaruk
Pertama.  Berilmu  (3), yaitu dan para salaf, yang dengan
Mengetahui tentang Allah, Nabi. mana setiap nama
mengetahui tentang Nabi tulisan mereka Allah.
Muhammad dan mengetahui agama selalu dimulai
Islam dengan dalil-dalilnya. dengan
Kedua: beramal dengan ilmu (4). basmalah.

(2). Sebagaimana kami telah isyaratkan dalam pembukaan bahwa merupakan adat kebiasaan
penulis, beliau memulai dengan mendoakan penuntut ilmu dan memintakan rahmat bagi mereka
kepada Allah. Ini merupakan tanda:

_____ L — — — S
r —_— g _I
| 1 KashsayangulamaAhlu | | 2. Agamalslam dibangun di atas I
| Sunnah bagi penuntut ilmu. | | kasih sayang. I
——————————— e e e e e s e e o e e .

(3). llmu: Mengetahui kebenaran dengan dalilnya, dan lawanya adalah kebodohan.
(4). Ada yang mengatakan dalam menjelaskan keterkaitan antarailmu dan amal:

“Ilmu itu memanggil amalan, jika amalan menjawabnya maka ilmu tetap terjaga, kalau tidak
maka ilmu akan berlalu.”

Oleh karena itu, tidak ada faedah pada ilmu yang tidak diiringi amalan. Jadi, apabila seseorang
telah berilmu, maka wajib baginya untuk mengamalkannya. Kalau tidak, maka dia memiliki
penyerupaan dengan Yahudi. Sebab orang-orang Y ahudi, mereka memiliki ilmu namun tidak
disertai amalan. Allah berfirman:

9} /./,E/ PP R
VA;L;.).\ O > L.S;cu)sﬂ
Mereka mengenal Muhammad seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri. (Al-Bagoroh :
146).
Dan tiga golongan yang pertama kali merasakan api nereka, diantara mereka adalah seorang
yang berilmu namun tidak mengamalkan ilmunya. Dalam sebuah syair disebutkan:

( |
)
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G 8 JB G e Olass Q alss e
Seorang yang berimu namun tidak mengamalkannya

Diazab terlebih dahulu sebelum penyembah berhala

Syarat-syarat dan kaidah-kaidah yang wajib ditegakan dalam da’wah,
diantara yang paling penting adal ah:
|
Berda’wah | | | |
dengan ilmu Da’wah Da’wah Da’wah harus Harus
harus ikhlas harus disertai dengan memperhatikan
karenawajah dibangun di hikmah dan keadaan yang
Allah. atasilmu kesabaran. dida’wahi.
Syariat.
———————— -\
| Dalil atas syarat-syarat ini |
I e e s e o o e -l
z b= z [a z
_ 0./; - d _ /9}/ //f" > o_¢ . _ 1// fid - a~},$ _ P .
e I Ly gwlopu.w. ngﬁ L Mul“ 4] Jl Y codun

T T ba]]
Katakanlah (Muhammad) : "Inilah jalanku, aku dan orang-orang yang mengikutiku mengajak

(kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, dan Aku tiada termasuk
orang-orang yang musyrik". (Yusuf :108).

(Katakanlah: "Inilah jalanku): sasaran isyarat adalah syariat yang didatangkan oleh Nabi
Muhammead shalallahu ‘alaihi wasallam.

Jrs (sabil) : jalan.

(Saya berda’wah di jalan Allah): bahwa yang berda’wah di jalan Allah adalah yang ikhlas, yang
mengiginkan manusia untuk sampai kepada Allah.

8 yuas e (di atas bashiroh) : yaitu ilmu, yang mencakup:

r——~>—====- T T -T-=-=====" |
e e e r=—=—=—=—-=m=mm== == [p=="—"== === = = =
| llmu dengan syariat. | ;  lImudengan keadaan yang I | IImu dengan jalan yang dapat I
| | I dida’wahi. I ;| mengantarkan kepada tujuan.
_______ e




Syaikh Haitsam Sarhan Ol @3,,@ &mﬂ\

Seakan-akan penulis rahimahullah berkata: jika kamu telah menuntut ilmu dan kamu telah
mengamalkannya maka wajib bagimu untuk menapaki jalan yang ditempuh Nabi Muhammad
‘salallahu ‘alaihi wasalam, para sahabat dan salafus shaleh. Karena Allah berfirman:

°/E~/ < /}&

-

T //1*" -~

5 U

/

Katakanlah (Muhammad) : "Inilah jalanku, aku dan orang-orang yang mengikutiku mengajak
(kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, dan Aku tiada termasuk
orang-orang yang musyrik". (Yusuf :108).

Oleh karenaitu, kita harus berdawah di jalan Allah.

Bersabar dari gangguan yang menyakitkan di || (1)  Penulis rahimahullah meyebutkan

dalamnya. (1) kewajiban berikutnya setelah berda’wah
yaitu bersabar. Seolah-olah beliau
Dalilnya firman Allah Ta’ala: berkata: bahwa mereka yang menapaki

l\[l ﬁﬁﬂ 7. || jden ini akan mendapatkan masalah-
'd JM} &J > || masalah sebagaimana yang didapatkan

2. Y para Nabi dan Rasul, maka tidak boleh
0"“" 3e1553 “”"l“"J‘ '91'“’3 512 | 4idak diaharus bersabar.

& =il 3o p—

“Demi masa. Sesungguhya manusia itu benar- |
benar berada dalam kerugian. Kecuali orang- [ |
orang yang beriman dan mengerjakan amal Secara bahasa: Secaraistilah:

shaleh dan nasehat-menasehati supaya mentaati

i mengekang diri. mengekang diri
kebenaran dan nasehat-menasehati supaya

dari sesuatu.
menetapi kebenaran.”( Surat Al-*Asr : 1-3)(2)
Tigamacam sabar (Imam Ibnu Qayyim
[ |
Sabar di atas ketaatan Sabar dari maksiat kepada Sabar atas takdir Allah
kepada Allah ketika Allah ketika menjauhinya. yang menyakitkan.

mengerjakannya.

( |
)
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(2). Setelah penulis menyebutkan perkara yang empat, beliau -rahimahullah- membawakan dalil
dari al Qur’an atas empat perkaratersebut, yaitu surat Al-*Asr.

Mengapa penulis —rahimahullah-selalu menyebutkan perkara-perkara disertai dengan dalil?

Agar penuntut ilmu
memiliki hujjah untuk
membantah mereka
yang menyimpang

Mentarbiyah penuntut
ilmu untuk ittiba’ bukan | |
untuk taklid. I

1

1

Imam Syafi’i rahimahullahu
Ta’ala berkata: “Seandainya Allah tidak
menurunkan hujjah atas makhluknya
kecuali surat ini maka itu telah cukup”.

D
Imam Bukhari rahimahullahu Ta’ala
berkata: “Bab : mendahulukan ilmu

sebelum berucap dan berbuat.” Dalilnya
firman Allah ta’ala:

Gludl “yaeil) s & Y Al Y 4 e

“Maka ketahuilah bahwa
sesungguhnya tiada sesembahan (yang
hag) selain Allah dan mohonlah
ampunan atas dosa-dosamumu.” (QS.
Muhammad: 19).

Maka Dia memulai dengan ilmu

sebelum berkata dan berbuat (2).

—

{3

Agar penuntut ilmu memiliki |
kemampuan dalam menarik |
kesimpulan hukum dari dalil- |
I dalil yang dilandasi dasar yang |
benar l

(1). Maksud Imam Syafi’i rahimahullah adalah
bahwa surat ini dengan sendirinya sudah cukup
untuk menegakan hujjah atas para hamba supaya
menuntut ilmu, beramal, berda’wah dan bersabar.

Lalu bagaimana lagi pendapatmu dengan surat-
surat yang lainnya? Padahal al Qur’an, semuanya
adalah hujjah.

(2). Amirul Mu’minin dalam hadits yaitu Imam
Bukhari rahimahullah telah meletakan bab dalam
kitabnya (Sahih Bukhari), Bab: “Berilmu Sebelum
Berucap dan Beramal”. Lalu beliau menyebutkan
dalil yang mengharuskan untuk berilmu terlebih
dahulu sebelum berucap dan beramal.

Intinya suatu amalan tidak akan sah tanpa
mengilmuinya terlebih dahulu. Jika tidak, maka
hal ini bisa menyerupa orang-orang Nasrani.

C——t
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| Kedua: Perkara yang tiga ||

Saudaraku, Semoga Allah
Ta’ala  senantiasa melimpahkan
rahmat-Nya kepadamu, ketahuilah,
bahwa wajib bagi setiap muslim
dan muslimah untuk mempelgjari
dan mengamakan tiga perkara

berikut ini. (1) “

(2). Penulis memulai pada pembahasan ini dengan doa
untuk penuntut ilmu.

Sesungguhnya penulis rahimahullah telah berdoa
dalam kitab ini untuk penuntut ilmu pada tiga tempat:
Pada awal pembahasan “perkara yang empat”,
kemudian pada pembahasan ini, dan yang ketiga pada
pembahasan “ketahuilah semoga Allah
membimbingmu untuk taat kepada-Nya”.

Mukadimah sebelum menjelaskan perkara yang tiga I\

| Tauhid I

Secara bahasa: berasal dari masdar
wahhada yuwahhidu tauhidan. Y ang Ta’ala dengan perkara-perkara yang
berarti menjadikan sesuatu menjadi satu. merupakan kekhususan-Nya, baik dari

Secaraistilah syariat: mengesakan Allah

rubibiyah, uluhiyah maupun asma wasifat.

| M acam-macam tauhid |

Tauhid rububiyah: Tauhid uluhiyah: Tauhid asmawa sifat: Mengesakan Allah
Mengesakan Allah Mengesakan dengan apa-apa yang Allah namai dan
dalam perbuatan- Allah dalam sifati diri-Nya sendiri dalam kitab-Nya
perbuatan-Nya atau peribadatan. atau lisan Rasul-Nya shalallahu ‘alaihi
mengesakan Allah wasallam, dengan menetapkan apa yang

dalam penciptaan,
kepemilikan dan
pengaturan.

Allah tetapkan untuk diri-Nya sendiri dan
meniadakan apa yang ditiadakan-Nya
bagi diri-Nya sendiri, tanpa memalingkan

membagai manakan dan
mempermisalkan-Nya.

—

dan menolak sertatanpa
|
)
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e Tauhid asmawa sifat merupakan perkara taukifiyah; yaitu harus bersumber dari Al-Qur’an dan
Sunnah Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam. Dan itu terealisasi dengan :

- Menetapkan apa yang Allah tetapkan bagi dirinya sendiri dalam kitab-Nya atau yang
ditetapkan Rasulullah dalam sunnahnya.

- Meniadakan apa yang Allah tiadakan bagi dirinya sendiri dalam kitab-Nya dan yang
ditiadakan Rasul-Nya dalam Sunnahhya. Seperti:

_ - s 8 F
?593 Yj )iwf . J);-'\D" (W]
“ Tidak mengantuk dan tidak tidur.” (Al-Bagaroh: 255).

24
. @7 (7~

“Dan kami sedikitpun tidak ditimpa keletihan.”” (Qaaf : 38)

Tanpa memalingkan dan menolak juga tanpa membagaimanakan dan mempermisalkan-Nya.

Kesimpulan dari perkarayang tiga

Perkara pertama: tauhid rububiyah Perkara kedua:

dan tauhid asmawasifat.

tauhid uluhiyah.

Perkara ketiga: berlepas diri dari
kesyirikan dan pelakunya.

Pertama: Bahwa Allah-lah yang menciptakan dan
memberi rezki kepada kita. Allah tidak membiarkan
kita begitu sgja, tetapi mengutus kepada kita seorang
Rasul. Barangsiapa mentaati Rasul tersebut pasti akan
masuk surga, dan barangsigpa menentangnya pasti
akan masuk neraka. Allah Ta’ala berfirman:

G G L U AR Tanl Y4005 2830 G
Sy 124 SUEREI8 00 ()38 28 omd * Y 55

“Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kamu
seorang Rasul yang menjadi saksi terhadapmu,
sebagaimana Kami telah mengutus kapada fir’aun
seorang Rasul, tetapi fir’aun mendurhakai Rasul itu,
maka kami menyiksanya dengan siksaan yang berat.”

Dalam Perkara yang pertamaini,
penulis rahimahullah menetapkan
tauhid rububiyah dan tauhid asma
wasifat. “Allah yang menciptkan
kita” menunjukan bahwa Dia
adalah Al Khalid (Maha Pencipta),
“yang memberi rezki kepada kita”
menunjukan bahwa Dia adalah Ar
Razzaq (Maha Pemberi Rezki).

“Tidak membiarkan kita begitu
saja” : yakni duduk dan diam tidak
mengerjakan perintah dan
mematuhi yang dilarang

“Akan tetapi, Allah mengutus
kepada kita seorang Rasul”.

(QS. Al-Muzammil: 15-16). (1)
( 1
O
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Tujuan Allah mengutus para Rasull

Menegakan hujjah atas para makhluk,

Allah berfirman:

w
///‘f// . -8

2y s oo .

“Dan kami tidak akan meng’azab sebelum
kami mengutus seorang Rasul.” (Al-lsra

15).

wl} rd
kW

Sebagai rahmat, Allah berfirman:
Ol AR ) EEL
"Dan tiadalah Kami mengutus kamu,

melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi
semesta alam.” (Al-Anbiyaa: 107)

Kedua: Bahwa Allah tidak ridho

untuk dipersekutukan dalam
peribadatan dengan siapa pun juga,
baik dengan malaikat yang dekat
ataupun dengan para Nabi yang
diutus. Dalilnya adalah firman Allah
ta’ala:

fasl A o)X PR IA I 1

Dan sesungguhnya magid-masjid
itu kepunyaan Allah, karena itu
janganlah kamu menyembah
seorangpun di dalamnya di samping
(menyenbah) Allah.”” (QS. Al-Jin :
18).

Perkara yang kedua ini, di dalamnya ada penetapan
uluhiyah Allah Ta’ala.

Perkataan penulis rahimahullah “bahwa Allah tidak
ridho untuk dipersekutukan dalam peribadatan
dengan siapa pun juga’. Kata ‘“siapa pun” (hi),
adalah kata nakiroh (tidak tentu) yang mencakup
sigpa sgja, baik itu Nabi, wali, jin, malaikat, orang
shaleh ataupun selain mereka. Dalilnya adalah firman
Allah:

Tl Al e 1,85 Y & 3l G

Dan sesungguhnya magid-magjid itu kepunyaan
Allah, karena itu janganlah kamu menyembah
seorangpun di dalamnya di samping (menyenbah)
Allah.” (QS. Al-Jin : 18).

Makna 22l (masjid-masjid) ada tiga -dibenarkan untuk menggabungkan ketigannya-

1

Masjid yang dibangun
untuk tempat beribadah
kepada Allah.

Anggota sujud.

Bumi, Rasulullah bersabda: “Bumi
dijadikan bagiku sebagai magjid
dan alat bersuci.”

—

C——t

{3
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Ketiga : Bahwa barangsiapa yang mentaati
Rasulullah dan mentauhidkan Allah, tidak
boleh baginya untuk loyal terhadap orang-
orang yang memusuhi Allah dan Rasul-Nya,
walaupun mereka itu keluarga terdekat.
Allah Ta’ala berfirman :

Grn 03353 A 5l Al G5l LB 3 Y
P Y8 B e AR A P PR R
Glary) Aga sl 3 CES U G5 use S 2081 5A)
L@.\dewul.\;ﬁj;mjmzjfcﬂmi
e | sla s aede Al (om) Led Galla )

OB 2 A Qs &) YA 5 Sl

“Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum
yang beriman kepada Allah dan hari
Akhirat, saling berkash sayang dengan
orang-orang yang memusuhi Allah dan
Rasulnya, sekalipun orang-orang itu bapak-
bapak, atau anak-anak, atau saudara-
saudara ataupun keluarga mereka. Mereka
itulah orang-orang yang Allah telah
memantapkan keimanan dalam hati mereka
dan menguatkan mereka dengan
pertolongan dari-Nya. Dan mereka akan
dimasukkan-Nya ke dalam surga-surga yang
mengalir di  bawahnya sungai-sungai,
mereka kekal di dalamnya. Allah ridha
kepada mereka dan mereka pun ridha
kepadaNya. Mereka itulah golongan Allah.
Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan
Allah itulah golongan yang beruntung.”
(QS. Al- Mujdalah: 22).

G

O o i

Perkara ketiga yang disebutkan penulis
adalah wajibnya berlepas diri dari kesyirikan
dan pelakunya.

Berlepas diri dari kesyirikan dan pelakunya
dapat terealisi dengan:

1. Hati, yaitu dengan membenci kaum kafir.

Seperti membeci hari raya mereka dan
membeci upacara-upacara  keagamaan
mereka. Apalagi kalau di  daamnya

terkandung kesyirikan dan kebid’ahan.
2. Lisan: yaitu dengan firman Allah:

(Sesungguhnya saya berlepas diri dari yang
kalian sembah). (Az-Zukhruf : 26).

Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, Aku
tidak akan menyembah apa yang kamu
sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan
yang Aku sembah. Dan Aku tidak pernah
menjadi penyembah apa yang kamu sembah,
Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi
penyembah Tuhan yang Aku sembah.
Untukmu agamamu, dan untukkulah,
agamaku.” (Al-Kaafiruun : 1-6).

3. Anggota badan, yaitu tidak ikut serta
dalam hari raya mereka, upacara keagamaan
mereka, pakaian khusus mereka ataupun
dalam keyakinan yang mereka anui.
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Ketiga : Pentingnya Mempelajari Tauhid

Saudaraku, semoga Allah
membimbingmu untuk selalu taat kepada-Nya.
Ketahuilah, bahwa hanifiyah (1) adaah garan
Nabi Ibrahim yaitu menyembah kepada Allah
Ssemata serta memurnikan agama kepada-Nya.
Itulah yang diperintahkan Allah kepada seluruh
umat manusia dan hanya untuk itu sebenarnya
mereka diciptakan, sebagaimana firman Allah
Ta’ala :

05353 91 G Gl a8 5

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan hanya untuk beribadah kepada-Ku
semata.” (QS. Az-Zariyat : 56). (2)

Makna “untuk beribadah kepadaKu” dalam ayat
ini, adalah agar mentauhidkanKu. Perintah Allah
yang paling agung adalah tauhid (3); yaitu
memurnikan ibadah semata-mata untuk Allah.
Sedangkan larangan Allah yang paling besar
adalah syirik; yaitu menyembah selain Allah di
samping menyembah-Nya. Allah berfirman:

Gt 4y 18,58 W5 00 158621
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu

mempersekutukan sesuatu dengan-Nya.” (QS.
An-Nisa; : 36).

(1) Alhanifiyah

[

Secara Secaraistilah syariat:
bahasa: Agama yang
diambil dari berpaling dari
kata kesyirikan menuju
“hanaf”, kepada keikhlasan
yang berarti tauhid dan iman.
berpaling Allah berfirman:
yakni; menuju
kepada Allah dan
berpaling dari
kesyrikan. “Alhanif”
Senantiasa bermakna
menuju kepada
tauhid dan menjauh
dari kesyirikan.
(2). Pada pembahasan ini, penulis
rahimahullah  hendak  memaparkan,

mengapa kita harus mempelgari tauhid?
yang mana pada pembahasan sebelumnya
telah kami  sebutkan  pentinganya
mempelgari tauhid.

(3) Pengertian

Tauhid

[

Secara bahasa:
berasal dari kata wahhada yuwahhidu
tauhiidaan, yang berarti menjadikan
sesuatu menjadi satu.

Secaraistilah syariat:
Mengesakan Allah terhadap yang menjadi
kekhususan-Nya, dari rububiyah, uluhiyah

dan asmawasifat.

(
L
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Perkataan penulis “agar mereka beribadah kepadaKu”, yang bermakna “agar mereka
mentauhidkanKu”, yaitu diambil dari perkataan Ibnu ‘Abbas radhi Allahu ‘anhu ketika beliau
berkata: “Sesungguhnya setiap ibadah dalam al Qur’an maknanya adalah mentauhidkan.”

Seperti:

PARPErIE
“Sembahlah Allah”
Maksudnya adal ah tauhidkanlah (esakanlah) Allah.

A5 s Sl T G
““Hai manusia, sembahlah Tuhanmu.”
Maksudnya adal ah wahai manusia tauhidkanlah (esakanlah) Allah.

—
| —
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Keempat : Ushulu Tsalatsah (Tiga Pertanyaan Kubur)

Kemudian apabila anda ditanya

apakah  Ushulu  Tsalatasah  (tiga
pertanyaan kubur), yang wajib diketahui
oleh manusia? Maka hendaklah anda
jawab: yaitu mengena Allah Azza wa
Jala, mengenal agama Islam, dan
mengenal nabi Muhammad shallallahu
‘alaihi wasallam.(1)
Apabilaanda ditanya: sigpakah Tuhanmu?
Maka katakanlah: Tuhanku adalah Allah
yang telah memelihara diriku dan
memelihara semesta aam ini dengan
segda ni’mat yang dikaruniakan-Nya.
Didah sesembahanku, tiada bagiku
sesembahan yang haq selain Dia. Allah
ta’ala berfirman:

Opallall &0y i )

Segala puji hanya milik Allah Pemelihara
semesta alam.” (QS. Al-fatihah : 1).(2)

Semua yang ada selain Allah disebut
alam, dan aku adalah bagian dari semesta
adamini. (3)

(1). Penulis rahimahullah mulai menyebutkan
Ushulu Tsalatsah, dan itu adalah tiga
pertanyaan kubur. Beliau juga merangsang
perhatian pembaca dan pendengar dengan
metode bertanya kemudian beliau
menjawabnya.

(2). Disini beliau memaparkan pokok pertama,
yaitu bahwa pencipta dan yang berhak
diibadahi adalah Allah Ta’ala. Dalillnya adalah
firman Allah:

Oaallall Sy 4 Bl
Segala puji hanya milik Allah Pemelihara
semesta alam.” (QS. Al-fatihah : 1).
Pada Ayat ini terkandung tiga macam tauhid:
1. Penetapan tauhid asma wasifat pada (2xl),
2. Penetapan tauhid uluhiyah pada (<¥).
3. Penetapan tauhid rububiyah pada (&).

(3). Yakni, setiagp selain Allah adalah makhluk.
Dan jikalau saya adalah makhluk, maka saya
harus bersyukur kepada Sang Pencipta yang
memberi nikmat dan keutamaan.

Selanjutnya, jika anda ditanyas melalui apa anda mengenal Tuhanmu? Maka

hendaklah anda jawab: melalui tanda-tanda kekuasaan-Nya dan melalui ciptaan-Nya
Diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah: malam, siang, matahari dan bulan. Sedangkan
diantara ciptaan-Nya ialah: tujuh langit dan tujuh bumi beserta segala makhluk yang ada di
langit dan di bumi juga yang ada diantara keduanya. Allah berfirman:

A8 o) GeEa M) Ly el Wy Guall) 1 AALE Y Sl y (ualilly DL N 43T Gy

(YV) Osiiad ol

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, matahari, dan bulan.
Janganlah kamu sujud kepada matahari dan janganlah (pula kamu sujud) kepada bulan,
tetapi bersujudiah kepada Allah yang menciptakannya, jika kamu banar-benar hanya
kepada-Nya beribadah.”” (QS. Fushshilat : 37).

({-3)
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Dan firman-Nya:

B b a1y 3 Bl o 2655 &)
Ay U QI 283 g5e) e o3 8 o
290 il e K80 2 A DRl Gl Bga

Gssllall &4 20 GG 21 (3180

“Sesungguhnya Tuhanmu ialah Allah yang
telah menciptakan langit dan bumi dalam
enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas
‘Arsy. Dia menutupkan malam kepada siang,
senantiasa mengikutinya dengan cepat. Dan
Dia (ciptakan pula) matahari dan bulan serta
bintang-bintang, (semuanya) tunduk kepada
perintan-Nya. Ketahuilah hanya hak Allah
mencipta dan memerintah itu. Maha suci Allah
Tuhan semesta alam.” (Surat Al-A’raf : 54).

(D)

Kata Ar-Rab maknanya adalah yang
disembah.. Dalilnya, firman Allah Ta’ala:

O Ol A 3 2K R G Ll
Lish (W) (&0 Jas il * (5 A8 18
Oe 4a 7oAl U SUL G O35 21 LIS

Hsalad 25 Tl 1 51a25 58 &G ) ol )

“Wahai manusia! Sembahlah Tuhanmu yang
telah menciptakan kamu dan orang- orang
yang sebelum kamu, agar kamu bertakwa.
(Robb) yang telah menjadikan untukmu bumi
ini sebagai hamparan dan langit sebagai atap,
serta menurunkan (hujan) dari langit, lalu
dengan air itu Dia menghasilkan segala buah-
buahan sebagai rizki untukmu. Karena itu,
janganlah kamu mengangkat sekutu-sekutu
bagi Allah, padahal kamu mngetahui.”” (Surat
Al-Bagarah: 21-22). (2)

Ibnu katsir rahimahullahu ta’ala, berkata:
Y ang mencipta segala sesuatu ini, dialah yang
berhak untuk diperuntukan kepadanya ibadah.
©)
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(2). Penulis rahimahullah mulai
menyebutkan ayat-ayat kauniyah dan
makhluk-makhluk yang menunjukan
adanya Allah dan yang menunjukan bahwa
Dia sematalah sebagal Rab dan Pencipta
sertatidak ada yang berhak diibadahi
dengaan hak melainkan Dia. Kemudian
beliau membawakan dalil-dalil dari Al-
Qur’an sebagaimana yang termaktub dalam
kitab.

> setigp  makhluk adalah ayat
(petunjuk) akan adanya Allah ta’ala.
Namun, disini syaikh Muhammad bin
Abdul Wahhab membedakan antara ayat
dan makhluk. Alasanya adalah karena ayat
itu berubah-ubah, seperti malam dan siang.
Dan sesuatu yang berubah-ubah memiliki
kekuatan yang lebih dibandingkan dengan
yang tidak berubah-ubah.

(2). Ayat ini, sebagaimana terdapat dalam
surat a-Bagaroh, sebagian para ulama
mengatakan ayat ini terdapat didalamnya:

1. Seruan pertamadalam al Qur’an pada:
“Wahai manusia.”

2. Awal perintah dalam al Qur’an pada:
“Sembahlah”

Y akni: tauhidkanlah.

3. Awal larangan dalam al Qur’an pada:

Osalad 2515 Talail i 1 51ed5 S0

“Karena itu, janganlah kamu mengangkat
sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu
mngetahui.”

(3. Bahwa yang esa dalam tauhid
rububiyah wajib untuk diesakan dalam
tauhid uluhiyah.

]
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Dan macam-macam ibadah yang diperintankan Allah
(1) antara lain adalah: Islam, iman, ihsan, doa, khauf (takut),
roja’ (pengharapan), tawakkal, raghbah (mengharap), rahbah
(cemas), khusyu’ (tunduk), khasyyah (takut), inabah (kembali
kepada Allah), isti’anah (memohon pertolongan), isti’azah
(memohon perlindungan), istighatsah (memohon
keselamatan), menyembelih, nazar, dan macam-macam
ibadah lainnya yang diperintankan oleh Allah. Allah Ta’ala
berfirman:

fasf A (PR PIRCPRROA I 1

Dan sesungguhnya magji-masjid itu adalah kepunyaan Allah,
karena itu, janganlah kamu menyembah seseorang pun di
dalamnya di samping (menyembah Allah).”” (QS. Al-Jin: 18).

Karena itu, barangsiapa yang memalingkan ibadah tersebut
untuk selain Allah, maka ia adalah musyrik dan kafir. Allah
Ta’ala berfirman :

VA3 4D e Al W A A5 Y AT & al g5 a)
(O AR Al

“Dan barangsiapa menyembah sesembahan yang lain selain
Allah, padahal tidak ada satu dalilpun baginya tentang itu,
maka benar-benar balasannya ada pada Tuhannya. Sungguh

tiada beruntung orang-orang kafir itu.” (QS. Al-Mu’minun:
117).

Dan diriwayatkan dalam hadits:
'&A\..ud\ GA clell

“Do’a itu adalah inti sari ibadah.”
Dalilnya adalah firman Allah:
Glie G OSLs Ga O &I Gl 323 K 05

BB PR A
Dan Tuhanmu berfirman : ‘Berdo’alah kamu kepada-Ku
niscaya Aku akan perkenankan bagimu’. Sesungguhnya,

orang-orang yang enggan untuk beibadah kepada-Ku pasti
akan masuk neraka dalam keadaan hina.” (QS. Ghafir: 60).

O o i

D). Setelah
menyebutkan perkataan
Ibnu Katsir, beliau
kemudian menyebutkan
beberapa ibadah hati dan
ibadah badaniyah disertai
dalil dari Al-Qur’an pada
setigp amalan. Perinciannya

penulis

sebagal berikut:

M acam-macam doa
—
| |
Doa Doa
ibadah masalah
yaitu doa yaitu doa

dengan dengan
keadaan; permintaan
seperti lisan.
shalat, Seperti
puasa dan ucapan:
haji. “ampunilah
saya’” atau
“rahmatilah
saya”.

( |
)
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: Doaini bila: Hukum
: dipaingkan: dari doa
: kepada ini harus
: sdlainAllah:  dirinci,
: makamasuk: yang mana
padasyirik i doa ini
besar. terbagi
men;j adi
dua
dengan
: penjelasan :
sebagal
berikut:
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| Dua macam doa masalah (permintaan)

Yang tidak dimampui kecuali Allah Yang dimampui oleh hamba
Dipalingkan kepada selain-Nya syirik Dibenarkan, dengan syarat-syarat sebagai
besar. berikut:
1
Y ang dimintai Y ang dimintai Y ang dimintai harus keyakinan bahwa
adalah hidup, harus ada, bukan mampu, bukan yang yang dimintai hanya
tidak mati. yang ghaib tidak mampu. sebagal sebab.

> Berkaitan dengan sebab, tidak boleh kita meyakini bahwa sebab tersebut dapat
berpengaruh dengan sendirinya. Adapun kalau seseorang meyakini bahwa yang dimintai
dapat memberi pengaruh dengan sendirinya di alam ini, bahwa dia bisa mendatangkan
manfaat dan menolak mudhorot, makaitu termasuk kesyirikan.

» Sebagai catatan, bahwa kita hanya mempelgari hukum yang berkaitan dengan hukum-
hukum perbuatan. Adapun hukum yang berkaitan dengan pelaku perbuatan, maka itu
butuh igamatul hujjah (penegakan bukti) dan hilangnya syubhat yang merasuki pelaku
perbuatan tersebut. Dalam hal ini mereka para ulamalah yang berkompoten dalam
menghukumi palaku perbuatan, apakah diamasih Islam atau telah keluar dari 1slam.

Pembagian manusia dalam mengambil sebab

Meyakini sebab yang Meyakini suatu sebab Meyakini sebab bisa
dijadikan oleh Allah yang tidak dijadikan bepengaruh dengan
sebagai sebab oleh Allah sebagai sebab sendirinya dalam
Hukumnya sah, dan Hukumnnya syirik kecil mendatangkan manfaat
terbagi menjadi dua dan menolak mudharot
Hukumnya syirik besar

Sebab syar’iyah Sebab hissiyah (perasa)
seperti rugyah, yang mana Allah telah seperti obat, yang mana Allah telah
menjadikan ruqyah sebagai sebab menjadikannya sebagal sebab untuk
syar’iyah untuk menyembuhkan penyakit. menyembuhkan penyakit.

( |
¥
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> Hadits yang berbunyi: 33kl 7 ¢ledll (doaadalah intisari dari ibadah), Adalah hadits lemah.
Adapun hadits sahih dari Nabi Muhammad tentang ini adalah: 33l sa ¢ledll (Doaitu

adalah ibadah).
» Pertanyaan: bagaimana doa bisa masuk dalam ibadah?
Jawabannya, bahwa itu telah ditunjukan dalam ayat al Qur’an. Allah ta’ala berfirman:

oAl e ARG e (e §50800 Gl §) 2T il

“Dan Tuhanmu berfirman : ‘Berdo’alah kamu kepadaku niscaya akan Ku perkenankan bagimu’.
Sesungguhnya, orang-orang yang enggan untuk beibadah kepadaKu pasti akan masuk neraka
dalam keadaan hina.”” (QS. Ghafir: 60).

Firman Allah: (2be) setelah awalnya menyebutkan (.ss=2) menunjukan bahwa doa adalah
ibadah.

(1). Takut adalah reaksi yang timbul
akibat kemungkinan terjatuh pada
kebinasaan atau bahaya atau gangguan.
Dan sesungguhnya Allah telah

Maka janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi || Melarang untuk takut kepada wali-wali
takutlah kepada-Ku, jika kamu benar-benar orang || Setan dan supaya hanya takut kepada-
yang beriman.” (QS. Ali Imran: 175). (1) Nya semata.

Dalil khauf (takut), firman Allah Ta’ala:

(Oaina aS8 () 0 88 24 A5 DIE)

Macam-macam takut

|
| | |
Takut ibadah atau takut Takut yang merupakan Takut yang
pengagungan atau takut tabiat dan jibilli (fitrah) diharamkan
tersembunyi . ,
Y aitu seperti takutnya Yaitu sgpertl berputus
Y aitu takutnya seorang hamba manusia kepada api, asadari rahmat Allah
kepada yang disembahnya; musuh, hewan buas dan dan taat terhadap
didalamnya ada ketundukan, seterusnya. Takut ini mak_hl uk dengan
penghinaan diri dan adal ah takut yang bermasiat k(_apada Sang
pengagungan terhadap yang diperbolehkan. Pencipta

disembah. Takut ini wajib
diperuntukan kepada Allah,
dipalingkan kepada selain-Nya
syirik besar.

—
| —
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Dalil roja, firman Allah Ta’ala:

s Slae Jaald 447 o8] sa 'y OIS (ad
Taal ) 33y &1, Y
“Untuk itu,

mengharap
Tuhannya,

barangsiapa  yang
perjumpaan dengan
maka hendaklah ia
mengerjakan  amal shaleh dan
janganlah memper sekutukan-Nya
dengan seorangpun dalam beribadah
kepada-Nya.” (QS. Al-Kahfi: 110). (1)

Dalil tawakkal, firman Allah Ta’ala:
i 8 ) 508358 0 I

‘Dan hanya kepada Allah-lah kamu
betawakkal, jika kamu benar-banar
orang yang beriman.” (QS. Al-Maidah
. 23).

Dan firmannya :
2 80 -~ -8 % ] - opge < a” 5 7
A 5ed Al e IS5 (e

Dan barangsiapa yang bertawakkal
kepada Allah maka Dialah Yang
Mencukupinya.” (QS. Ath-Thalaq

3).(2)

Ddil raghbah, rahbah (cemas) dan
khusyu’ (tunduk), (3) firman Allah:

5655 RN G 5 18 2
S 15851055 12

“Sesungguhnya mereka itu senantiasa
berlomba-lomba dalam kebaikan-
kebaikan serta mereka berdo’a kepada
Kami dengan penuh cinta dan takut,
sedang mereka itu selalu tunduk hanya
kepada Kami.(QS. Al-Anbiya : 90).

Ol i el

(). Roja (harapan) adal ah keinginan manusia
terhadap perkara yang dekat untuk diperoleh
walaupun terkadang perkaranyajauh, tetapi
didudukan seperti perkara yang dekat.

Harapan yang terkandung di daamnya
ketundukan dan penghinaan diri, tidak boleh
diperuntukan melainkan hanya kepada Allah.
Jika dipalingkan kepada selain-Nya, maka
masuk dalam syirik besar.

Harapan yang terpuji tidak didapatkan
melainkan mereka yang beramal untuk Allah
dan mengharap pahala-Nya atau bertaubat dari
maksiat  kepadaNya dengan  mengharap
ampunan-Nya. Adapun harapan yang tidak
diiringi amalan maka itu adalah ketertipuan dan
angan-angan yang tercela.

(2). Pengertian tawakal
|
l 1
Secara bahasa: Secaraistilah:
bertawakal benarnya penyandaran
kepada sesuatu kepada Allah dan
berarti percaya kepada-Nya
bersandar disertai mengambil
kepadanya. sebab yang
disyariatkan.

Tiga perkara yang harus dipenuhi dalam

tawakal
| |
Benarnya Mengambil Percaya
penyandaran sebab yang bahwa Allah
kepada Allah. disyariatkan. akan
merealisasika
njanji-Nya.

(
L

&

(2) - Arraghbah adalah kecintaan untuk sampai
kepada sesuatu yang dicintai.
- Arrahbah adalah ketakutan yang membuahkan
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penyelamatan diri dari yang ditakuti; yakni ketakutan yang disertai amal.
- Alkhusyu adalah ketundukan dan penghayatan terhadap kebesaran Allah, dengan memasrahkan
diri terhadap ketetapan-Nya, baik ketetapan kauni maupun ketetapan syar’i.

» Seorang yang berjalan menuju Allah ia harus menggabungkan antara takut dan harapan. Dan

jangan menjadikan yang satu mendominasi yang lainnya. Kalau tidak, ia akan terjatuh dan
hancur. Maka tidak boleh tidak, takut dan harapan harus senantiasa mengiringi seseorang

seperti dua sayap burung.

Dalil khasyah (takut) (1), firman Allah Ta’ala :
A 83353

“Maka janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi
takutlah kepada-Ku.” (QS. Al- Bagarah : 150).

Dalil inabah (kembali kepada Allah) (2) , firman
Allah:

ATV 255 ) s

“Dan kembalilah kepada Robb kalian serta
berserah dirilah kepada- Nya (dengan mentaati
perintan-Nya) sebelum datang azab kepadamu,
kemudian kamu tidak dapat tertolong lagi.” (QS.
Az-Zumar : 54). (2)

Dalil isti’anah (3) (memohon pertolongan), firman
Allah:

“Hanya kepada Engkau-lah kami beribadah dan
hanya kepada Engkau-lah kami  memohon
pertolongan.” (QS. Al-Fatihah :4).

Dan diriwayatkan dalam hadits: “Apabila kamu
mohon pertolongan, maka memohonlah pertolongan
kepada Allah.”

Dalil isti’adzah (memohon perlindungan) (4):

B & 3,21 3

(1). Alkhasyah adalah takut yang
terbagun di atas pengilmuan terhadap
keagungan dan  kesempurnaan
kekuasaan yang ditakutinya.

(2). Inabah adalah kembali kepada
Allah dengan mengerjakan ketaatan
dan menjauhi maksiat kepadaNya.
(1s215) yakni kembalilah,

@ alily &5 ), yakni kalian
menyerahkan urusan kalian kepada
Allah, karena kalian adalah sebagai
seorang hamba. Yang mana seorang
hamba harus pasrah kepada tuannya.
Dan tuan itu adalah Allah yang
Maha Suci. Rasulullah bersabda:
“tuan itu adalah Allah.”

(3). Isti’anah adalah meminta
pertolongan.

(Gl dG) 5 2ad dY)), dalam ayat
ini ada pendahuluan kalimat yang
seharusnya diakhirkan; ini memiliki
maksud  untuk memberikan
pembatasan. Yakni; kami tidak
menyembah melainkan kepadamu
sga dan kami tidak meminta
pertolongan melainkan kepadamu
sga

4) Isti’adzah  adalah meminta
perlindungan, yakni perlindungan
dari mara bahaya. (2s¢1), berarti saya
meminta pertolongan dan
perlindungan.

( |
a3
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Aku

“Katakanlah
kepada Tuhan Yang Menguasai
subuh.” (QS. Al-Falaqg : 1).

berlindung

Dan firman-Nya
Gl L 8581 OB
“Katakanlah ‘Aku  berlindung

kepada Tuhan Manusia, Penguasa
manusia.” (QS. An- Nas: 1-2).

Dalil istighatsah (memohon
keselamatan), firman Allah ta’ala:
AV GISEG 265 6 4t Y

“(Ingatlah) tatkala kamu memohon
keselamatan kepada Tuhan kalian
untuk dimenangkan (atas kaum
musyrikin), lalu diperkenankan-Nya
bagimu.” (QS. Al-Anfal : 9).(1)

Dalil dzabh (menyembelih), Firman
Allah Ta’ala:

Saas (§aa) Sy e &l
Ay 4 dyys ¥ * Gl & A
Gnalba2l) 351 1 &

“Katakanlah : ‘Sesunggunya
shalatku, sembelihanku, hidupku dan
matiku hanyalah untuk Allah Robb
semesta alam, tiada sesuatupun
sekutu bagi-Nya. Demikianlah yang
diperintahkan kepadaku dan aku
adalah orang-orang yang pertama
kali berserah diri (kepada-Nya).”
(QS. Al-An’am: 162-163). (2)

Dan dalil dari sunnah: “laknat Allah
atas mereka yang menyembelih
(binatang) untuk selain Allah.”

Ol i el

(1) Istighatsah adalah meminta keselamatan yaitu
supaya dibebaskan dari bahaya dan kebinasaan.
» lIsti’anah, isti’adzah, istighatsah dan syafa’at

diperbolehkan untuk diminta kepada makhluk. Akan
tetapi, hanya terhadap perkara-perkara yang
dimampui olen makhluk, dengan empat syarat:
hidup, hadir, mampu dan menjadikannya hanya
sebagal sebab.

(2). Azzabh (menyembelih) adalah membunuh
binatang dengan mengalirkan darahnya dengan tata
cara yang dikhususkan.

Macam-macam menyembelih
| |
Menyembelih Menyembelih Sembelihan
karena Allah, untuk selain yang mubah
seperti Allah disertai (boleh),
sembelihan cintadan seperti
untuk haji, pengagungan, sembelihan
kurban dan seperti untuk
sedekah. sesembelihan dimakan,
untuk jin dan memuliakan
penghuni tamu dan
kubur, ini dijual.
adalah syirik.

» Caatan: disana mash ada penjabaran
mengenai sembelihan. Ha ini akan dibahas pada

kitab tauhid.
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Dalil nadzar, firman Allah Ta’ala :

SRR SVANY B PR P«
1 ..l P
“Mereka menunaikan nadzar dan takut

akan suatu hari yang siksaannya merata
di mana-mana.”(QS. Al-Insan : 7).(3)

=|

(3) Pengertian nazar

I

Secara bahasa: || Secara istilah: penetapan
janji dan || kewagjiban seseorang atas
mewajibkan dirinya sendiri  untuk
melakukan sesuatu yang
asalnyatidak wajib.

Macam-macam nazar

Nazar untuk selain Allah

Nazar untuk Allah

» Catatan: bahwa nazar memiliki pembagian-pembagian, syarat-syarat dan kafarah (tebusan),
yang penjabarannya akan dibahas dalam Kitab Tauhid.
» Apa yang disebutkan penulis dalam kitab ini dari berbagai macam ibadah bukan merupakan
pembatasan, akan tetapi hanya sebaga permisalan. Sebab disana masih banyak ibadah-
ibadah lain yang tidak beliau sebutkan. Namun yang perlu dipahami disini bahwa barang
sigpa yang memalingkan ibadah kepada selain Allah, maka ia telah melakukan perbuatan

kesyirikan.

—
| —
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Pokok yang kedua: mengetahui
agama |slam dengan dalil-dalilnya

Islam ialah berserah diri kepada
Allah dengan tauhid dan tunduk
kepadaNya dengan penuh ketaatan
serta berlepas diri dari kesyirikan
dan pelakunya.

Agama Islam, dalam pengertian
tersebut mempunyai tiga tingkatan,
yaitu : Islam, Iman dan lhsan; dan
masing-masing  tingkatan ada
rukun-rukunnya.

Tingkatan pertama: Islam (1)

Rukun Islam ada lima : Syahadat
(persaksian) Lailahaillalah (tiada
tuhan yang berhak disembah
kecuai Allah) (2) dan bahwa
Muhammad adalah utusan-Nya),
mendirikan shalat, menunaikan
zakat, puasa pada bulan  suci
ramadhan dan hgji ke Baitullah Al-
Haram.

Ol i el

(2). Penulis rahimahullah pada pembahasan ini akan
menjelaskan pokok yang kedua, yaitu pengetahuan
seorang hamba terhadap agamanya. Dan beliau
memulainya dengan pengertian Islam.

! Idam idah berserah diri kepada Allah dengan !
! tauhid dan tunduk kepadaNya dengan penuh |
| ketaatan, serta berlepas diri dari kesyrikan dan |

I pelakunya. I
L o e o o o o oo o e o e e e o e d

Pengertian Islam ini mengharuskan untuk pasrah
kepada Allah, karena kita adalah seorang hamba.
Namanya seorang hamba, maka ia harus pasrah
kepada sang tuan. Dan tuan itu adalah Allah,
sebagai mana yang disebutkan Rasulullah.

Tingkatan-tingkatan Islam

1. Idam
2. Iman
3. lhsan

(2). Rukun Islam ada lima. Yang pertama adalah As-
syahadah (persaksian) Lailahaillalah.

G
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Adapun dalil syahadat La ilaha illalah,
firman Alah Ta’ala :

Tald olal) 150505 A5 5h 914 9 450 2 S
ASall By 5all S YAl Y Lalall

“Allah menyatakan bahwa tiada sesembahan
(yang haqg) selain Dia, dengan senantiasa
menegakkan keadilan. (juga menyatakan
yang demikian itu) para Malaikat dan orang-
orang yang berilmu. Tiada sesembahan (yang
haq) sedlain dia, Yang Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.” (QS. Ali-Imran : 18).

Makna “La Ilaaha Illallah” adalah tiada
sesembahan yang berhak disembah selain
Allah Ta’ala. Syahadat ini mengandung dua
unsur: Meniadakan dan menetapkan. “La
[laaha”, adalah meniadakan segala
sesembahan selain Allah. “Illallah”, adalah
menetapkan bahwa ibadah (penghambaan) itu
hanya untuk Allah semata, yang tiada sekutu
bagi-Nya dalam peribadatan, sebagaimana
tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kakuasaan-
Nya.

Tafsir makna syahadat tersebut diperjelas
oleh firman Allah Ta’ala:

55685 5 o135 ) 40385 4 Ll 08 31
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“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata
kepada bapaknya dan kepada kaumnya :
‘Sesungguhnya aku menyatakan berlepas diri
dari segala yang kamu sembah, kecuali
Tuhan yang telah menciptakanku, kerena
sesungguhnya Dia akan memberiku petunjuk.
‘Dan (Ibrohim) mejadikan kalimat tauhid itu
kalimat yang kekal pada keturunannya
supaya mereka senantiasa kembali (kepada
tauhid).” (QS. Az-Zukhruf : 26-28).

({&3)
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Disini, penulis rahimahullah menyebutkan
dalil persaksian “Laa ilaha illalah” disertai
dengan penjelasan maknanya. Adapun
makna “Laa ilaha illallah” adalah tidak ada
illah (sesembahan) yang berhak disembah
melainkan Allah.

Dalam persaksian kalimat syahadat ini
terkandung  di daamnya  penafian
(peniadaan) dan itsbat (penetapan).

e Penafian terdapat pada “Laa ilaha” (tidak
ada sesembahan).

e [tsbat terdapat pada “illallah” (kecuali
Allah).

Dalam konteks ini (penafian dan itsbat)
memberikan faedah pembatasan  dan
penetapan.  Yakni membatasi dan
menetapkan ibadah hanya untuk Allah
semata serta menafikannya dari selain-Nya.

Oleh karena itu, penulis berkata: adapun
tafsirnya yang menjelaskannya adalah

G520 ol o1 ) 4By 4y 2l OB 315
s 438 35l (o301 YY) *

“Dan (ingatlah) ketika lbrahim berkata
kepada bapaknya dan kepada kaumnya :
‘Sesungguhnya aku menyatakan lapas diri
dari segala yang kamu sembah, kecuali
Tuhan yang telah menciptakanku, kerena
sesungguhnya Dia akan  memberiku
petunjuk.

firman Allah: (aku berlepas diri dari yang
kalian sembah), ini adalah makna dari “Laa
ilaha” (tidak ada sesembahan). Dan firman-

Nya  (kecuali Tuhan yang telah
menciptakanku), ini adalah makna dari
“illalah”.
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Dan firman-Nya:

B ) 135 S AT G O
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“Katakanlah (Muhammad) :
‘Hai Ahli Kitab! Marilah
kamu kepada suatu kalimat
yang tidak ada perselishan
antara kami dan kamu, yaitu :
hendakiah kita tidak
menyembah selain Allah dan
tidak memper sekutukan
sesuatu apapun dengan-Nya
serta janganlah sebagian kita
menjadikan sebagian yang
lain sebagai Tuhan selain
Allah’. Jika mereka berpaling,

maka katakanlah  kepada
mereka : ‘Saksikanlah, bahwa
kami adalah orang-orang

yang musiim (menyerah diri
kepada Allah).” (QS. Ali
Imran : 64).(1)

O o i

e Jikalau ada yang berkata: makna Laailahaillallah adalah
tidak ada sesembahan melainkan Allah, maka ini adalah
batil. Karena penafsiran ini akan membenarkan semua
yang disembah selain Allah. Namun ketika kita tambah
dengan perkataan yang hak (benar), ini akan membatilkan
semua sesembahan yang disembah selain Allah dan
menetapkan sesembahan yang hak hanya milik Allah.

e Kalau ada yang berkata: makna La ilaha illallah adalah
tidak ada pencipta yang hak melainkan Allah, maka kita
katakan, ini adalah benar. Namun bukan merupakan tafsir
dari Laa ilaha illalah, karena ini merupakan tauhid
rububiyah yang telah ditetapkan orang-orang musyrik di
zaman Rasulullah. Akan tetapi, pengikraran mereka
terhadap tauhid rububiyah tersebut tidak dapat memasukan
mereka ke dalam Islam.

(2). Firman Allah:
AE 5 Ui o) 50 AL ) 15a8 QN (AT (8

“Katakanlah (Muhammad) : ‘Hai Ahli Kitab! Marilah
kamu kepada suatu kalimat yang tidak ada perselisihan
antara kami dan kami.”

Ayat ini merupakan bantahan atas agakan untuk
mempersatukan semua agama.

G
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Adapun dalil persaksian bahwa Muhammad
itu Rasulullah yaitu firman Allah:

e.\.a.cl..aﬂ\_\lc‘).aé)ceﬁum u—‘\dy{)esf«lédﬂ
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“Sungguh telah datang kepadamu seorang
Rasul dari kalangan kamu sendiri, terasa
berat olehnya penderitaanmu, sangat
mengiginkan (keimanan dan keselamatan)
untuk kalian, dan amat belas kasih lagi
penyayang kepada orang-orang yang
beriman.” (QS. At-Taubah : 128). (1)

Makna persaksian bahwa Muhammad itu
adalah utusan Allah, adalah mentaati apa
yang diperintahkannya, membenarkan apa
yang diberitakannya, menjauhi apa yang
dilarang dan yang dicegahnya, serta tidak
beribadah kepada Allah melainkan dengan
apa yang disyariatkannya. (2)

Ol i el

(1). Penulis rahimahullah membawakan ayat
ini, sebagai dalil persaksian “asyhadu Anna
Muhammadar rasuulullah (Muhammad itu
adalah utusan Allah”. Dimana dalam ayat ini
Allah telah memperkuat persaksian ini dengan
tiga penguat:

Kata sumpah yang disembunyikan, huruf lam,
dan lafadz (~3).

(2). Disini, penulis rahimahullah menjelaskan

makna syahadat “asyhadu anna
muhammadarrasulullah”  dan  wajibnya
seorang musiim dan  muslimat  untuk

merealisasikan makna syahadat ini. Adapun
maknanya adalah mentaati apa yang
diperintahkannya, membenarkan apa yang
diberitakannya, menjauhi apa yang dilarang
dan yang dicegahnya, serta tidak beribadah
kepada Allah kecuali dengan apa yang
disyariatkan-Nya.

Kandungan persaksian bahwa Muhammad adalah Rasulullah (yakni: beliau adalah
hamba yang tidak boleh diibadahi dan seorang Rasul yang tidak boleh didustakan):

Kita mentaatinya Membenarkan
pada setiap yang apa yang
diperintahkannya dikabarkannya

karena beliau yang mana beliau
adalah muballigh adal ah seorang

(penyampai) dari yang terpercaya
Allah. dan dipercaya.

Meninggalkan apa
yang dilarang dan
dicegahnya

yaitu dengan
mel etakan larangan
di suatu kutub dan
andadi kutub yang
lainnya.

Tidak beribaddah
kepada Alah
melainkan dengan
ajaran yang
dibawa oleh
Rasulullah.

Ini adalah bantahan
terhadap pelaku
ahli bid’ah.

—

{3
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Dalil shalat, zakat dan tafsir kalimat
tauhid, firman Allah Ta’ala:

A Gualde A 1800 ) 100 WG
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“Padahal mereka tidaklah
diperintahkan kecuali supaya
beribadah kepada Allah, dengan
memurnikan ketaatan kapada-Nya
lagi bersikap lurus, dan supaya
mereka mendirikan shalat serta
mengeluarkan zakat. Demikian itulah
tuntunan agama yang lurus.” (QS.
Al-Bayyinah : 5).(1)

Dalil Puasa, firman Allah Ta’ala :

S A e 8 1,058
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“Wahai orang-orang yang beriman!
Diwajibkan kepada kamu untuk
ber puasa, sebagaimana telah
diwajibkan atas orang-orang sebelum
kamu, agar kamu bertakwa.” (QS. Al-
Bagarah 183).(2)

Dalil haji, firman Allah Ta’ala:

a3l L o i) oo lB L
Gualall (6 i 0 B 8 s S

“Dan wajib bagi manusia melakukan
haji untuk Allah, yaitu (bagi) orang
yang mampu mengadakan perjalanan
ke Baitullah. Dan barangsiapa yang
mengingkari (kewajiban haji), maka
sesungguhnya Allah Maha Kaya
(tidak memerlukan) semesta alam.”
(QS. Ali Imran 97).(3)

—

O o i

(1). Rukun kedua: Shalat

Yaitu ibadah kepada Allah dengan ucapan dan
perbuatan yang diawali dengan takbir dan diakhiri
dengan salam. Shalat merupakan tiang agama yang
diwgjibkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad
shalallahu ‘alaihi wasallam secara langsung; yaitu
ketika Rasulullah dimi’rajkan (diangkat) ke atas
langit.

Rukun ketiga: Zakat

Zakat secara bahasa Dberarti
berkembang dan disucikan.

sesuatu  yang

Zakat ada dua macam:

1.zakat badan
2. zakat harta

(2). Rukun keempat : Puasa
Puasa secara bahasa: menahan diri

Adapan secara istilah syariat: beribadah kepada
Allah dengan menahan diri dari yang membatalkan
puasa disertai niat, dimulai dari terbit fajar sampai
matahari terbenam.

Puasa merupakan salah satu ibadah yang paling
utama dibandingakan dengan yang lainnya, karena
terkumpul di dalamnya tiga macam sabar. Salah satu
yang menunjukan tingginya kedudukan puasa
adalah Allah menyandarkan pahala orang-orang
yang berpuasa.kepada diri-Nya sendiri.

(3). Rukun kelima: Haji
Haji secara bahasa: Al Qasd (berniat)

Adapun secara idtilah syariat: beribadah kepada
Allah dengan mengerjakan manasik, sesuai dengan
ajaran Rasulullah salallahu ‘alaihi wasallam.

Haji merupakan kewajiban seorang muslim satu kali
dalam seumur hidup.

&
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Tingkatan kedua: Iman, yang
terdiri dari kurang lebih tujuh
puluh tiga cabang. Cabang yang
paling tinggi ialah syahadat “Laa
Ilaha Illallah”, sedang cabang yang
paling rendah ialah menyingkirkan
gangguan dari jalan. Dan sifat
malu adalah salah satu cabang dari
iman. Rukunnya ada enam
sebagaimana yang terdapat dalam
hadits Rasulullah, yaitu:
“engkau beriman kepada Allah,
kepada mal aikat-malikatNya,
kepada kitab-kitab-Nya kepada
para Rasul-Nya, kepada hari
akhirat, dan beriman kepada takdir
baik dan buruk. Dalil keenam
rukun ini, firman Allah Ta’ala :

Bo%al J8 8 52 ‘;}3 Of Dl Gl
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“Bukanlah kebaikan itu sekedar
menghadapkan wajahmu (dalam
shalat) ke arah timur dan barat,
akan tetapi kebaikan yang
sebenarnya ialah engkau beriman
kepada Allah, hari akhirat, para
malaikat, kitab-kitab dan Nabi-
Nabi...” (QS. Al-Bagarah : 177).

Dan dail takdir adalah firman
Allah Ta’ala :

s SIS ¢ R G

" Sesungguhnya Kami menci ptakan
segala sesuatu menurut ukuran.”
(QS. Al- Qamar : 49).

O o i

Tingkatan yang kedua : Iman
Iman secara bahasa: igror (pengakuan).

Secara istilah syariat: ucapan dengan lisan, keyakinan
dengan hati, amalan dengan anggota badan dan hati,
bertambah dengan ketaatan dan berkurang dengan
kemaksiatan.

Jadi iman secara syariat harus terpenuhi lima unsur di
atas. Jika tidak terpenuhi salah satunya, maka telah
keluar dari pengertian Ahlu Sunnah Waljama’ah.

Manadalil kelima unsur tersebut?

Yaitu sabda Rasulullah: Cabang yang paling tinggi
ialah syahadat «“ Laa llahaIllallah”,

Ini merupakan dalil tentang ucapan.

“Sedang cabang vyang paing rendah iaah

menyingkirkan gangguan dari jalan.”

Ini adalah dalil tentang amalan badan.

“Dan sifat malu adalah salah satu cabang dari iman.”
Ini adalah tentang amalan hati.

Adapun dalil iman bertambah dan berkurang adalah
firman Allah:

Ll o2a 433175 A&
““Siapa diantara kalian yang bertambah imannya.”
Ini adalah dalil bahwa iman itu bertambah. Jikalau
iman bertambah maka pasti juga akan berkurang. Dan

kurangnya agama telah disebutkan dalam hadits
Rasulullah secarajelas. Beliau bersabda:

“Saya tidak melihat yang kurang akalnya dan
agamanya yang dapat menundukan laki-laki perkasa,
seperti kalian para wanita.” (Al Hadits)

Hadits ini menunjukan bahwa agama seseorang dapat
berkurang.

—
| —
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| Rukun Iman |
I I I I I I

Beriman Beriman Beriman Beriman Beriman Beriman

kepada kepada kepada kepada kepada kepada
Allah. para kitab-kitab. para Rasul. hari akhir. takdir baik
malaikat. dan takdir

buruk.

Rukun Pertama : Beriman Kepada Allah
Melazimkan empat perkara

Beriman dengan wujud

Beriman dengan

Beriman dengan

Beriman dengan

mereka yang menciptakan
(diri mereka sendiri) ?

dengan izin-Nya.

Allah, dan teredlisasi tauhid rububiyah tauhid uluhiyah tauhid asma wasifat
dengan empat perkara:
I
| | I I
Dengan akal Dengan hissi Dengan fitrah Dengan
L (perasa) syariat
Mustahil bagi akal akan Rasulullah
menggambarkan adanya Ini bisadirasakan bersabda: Ibnu Qoyyim
makhluk tanpa adanya ketika dalam “setiap anak berkata:
sang pencipta. Allah kesempitan dan terlahir dalam “tidak ada
berfirman: bahaya, dimana keadaan fitrah, satu ayat pun
J engkau mengangkat || maka orang tuanya di dalam Al
o ol e h e G A gl tanganmu sambil yang Qur’an
BEAEN] berkata: “wahai menjadikannya melainkan di
. Tuhanku...” lalu Y ahudi atau dalamnya ada
Apakah mereka diciptakan || oy | mendapatkan Nasrani atau dalil tentang
tanpa sesuatupun ataukah kesulitanmu hilang Majusi. tauhid.

—
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‘ Rukun Kedua : Beriman Kepada Para Malaikat \

Malaikat adalah makhluk alam ghaib yang Allah ciptakan dari cahaya. Mereka selau taat
dan tidak pernah bermaksiat kepada Allah. Mereka memiliki arwah sebagaimana firman Allah:

Gall &) (e edl) 57y 4175 8

“Katakanlah: "Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan Al Qur’an itu dari Tuhanmu dengan benar.”

memiliki jasad, sebagaimana firman Allah:
L L GIAT &5 L5 2385 (e sl Ll S S dels
Yang menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan)

yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat. Allah menambahkan
pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya.

Juga memiliki akal dan hati sebagaimana firman Allah:
SO JE 130 ) M8 L sl e #5803 S

“Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka, mereka berkata: " Apakah yang
telah difirmankan oleh Tuhan-mu?”’

Kita beriman dengan adanya mereka, dan beriman dengan semua nama mereka yang Allah
beritakan kepada kita semua, (seperti Jibril, Mikail dan Israfil). Juga beriman dengan sifat-sifat
mereka sebagaimana yang Allah firmankan:

Osal b Oslaiyy ab el Lo Al & giaiy ¥

“Yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan-Nya.”

Demikian pula, kita beriman dengan amalan-amalan mereka, (seperti malaikat pemikul ‘arsy).
Serta beriman terhadap semua kabar-kabar tentang mereka, baik itu secara global maupun secara

tafsil (rinci).
Rukun Ketiga: Beriman Kepada Kitab-Kitab

Wajib bagi kita untuk beriman bahwa itu adalah kalam Allah secara hakikat dan bukan
majas, sebagai kitab yang diturunkan bukan sebagai makhluk, dan bahwa Allah menurunkan
kitab bersama setiap Rasul. Kita beriman dengannya dan beriman dengan semua nama kitab-

( |
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kitab tersebut, kabar-kabarnya dan semua hukum-hukumnya, secara global maupun secara rinci
selama hukum-hukumnya belum dihapus. Begitu pula, kita beriman bahwa Al-Qur’an adalah
sebagal penghapus semua kitab-kitab terdahulu; seperti Taurat, Injil, Zabur, Suhuf Ibrahim dan
Suhuf Musa.

|‘ Rukun Keempat : Beriman Kepada Para Rasul

Wajib bagi kita untuk mengimani bahwa mereka hanyalah manusia yang tidak memiliki
kekhususan rububiyah sedikit pun dan mereka adalah hamba yang tidak boleh diibadahi. Dan
bahwa Allah telah mengutus dan menurunkan wahyu kepada mereka serta membantu mereka
dengan mukjizat-mukjizat.

Wagjib pula bagi kita untuk mengimani bahwa mereka telah menunaikan amanah,
menasehati umat, menyampaikan risalah dan berjihad dengan sebenar-benarnya jihad. Kita
beriman kepada mereka, dan dengan semua apa yang Allah gjarkan kepada kita dari nama-nama
mereka, sifat-sifat mereka dan kabar-kabar tentang mereka, secara globa maupun secara tafsil
(rinci). Nabi pertama adalah Adam ‘alaihi sallam, Rasul pertama adalah Nuh ‘alaihi sallam dan
penutup mereka adalah Muhammad salallahu ‘alaihi wasallam.

Kita pun wajib mengimani bahwa semua syariat terdahulu telah dihapus dengan syariat
Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wasallam. Ulul ‘azmi ada lima sebagaimana disebutkan dalam surat
As-Syuro dan Al-Ahzab: (Muhammad shalallahu ‘alaihi wasallam, Nuh ‘alaihi sallam, Ibrahim
‘alaihi sallam, Musa ‘alaihi sallam dan Isa ‘alaihi sallam).

|‘ Rukun Kelima : Beriman Kepada Hari Akhir

Terkandung di dalamnya keimanan terhadap semua yang dikabarkan oleh Rasulullah
shlallhu ‘alaihi wasalam setelah kematian. Seperti fitnah kubur, peniupan sangkakala,
bangkitnya manusia dari kuburan mereka, timbangan amal, catatan amal, shirat, telaga, syafaat,
surga, neraka, penglihatan orang-orang yang beriman terhadap Tuhan mereka pada hari kiamat
dan di surga, dan lain sebagainya yang berkaitan dengan perkara-perkara yang ghaib.

—
| —
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Rukun Keenam : Beriman dengan Takdir Baik dan Bu

ruk. “
Daam rukun ini, wajib kita mengimani empat perkara:

[Imu

Yaitu
beriman
bahwa
Allah ta’ala
mengetahui
segala
sesuatu
secara
detail dan
terperinci.

Penulisan

Beriman
bahwa
Allah telah
menulis
setiap
takdir
segala
Sesuatu
hingga hari
kiamat.

Masyiah (kehendak)

Beriman bahwa apa
yang dikehendaki Allah
pasti terjadi dan apa
yang tidak
dikehendaki-Nya tidak
akan terjadi. Dan
bahwa seorang hamba
memiliki kehendak,
namun dibawah
kehendak Allah.

Penciptaan

Beriman bahwa Allah pencipta
semua makhluk dan pencipta
para hamba yaitu mereka dan
juga amalan-amalan mereka.

sebagaimana firman Allah:
“Dan Allah adalah pencipta
segala sesuatu.””(Az-Zumar :62)

“Dan Allah yang menciptakan

kalian dan perbuatan kalian.
(As-Shafat : 96).

Empat perkaraini dikumpulan dalam bait syair:

TR IFREC

e (YA 1S e

I1mu, penulisan Tuhan kita, dan kehendak-Nya

dan penciptaan-Nya yaitu menjadikan dan mengadakan

—
| —
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Tingkatan ketiga : lhsan yang terdiri dari
satu rukun
“Beribadahlah kepada Allah dalam keadaan
seakan-akan kamu melihatNya. Jika kamu
tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia
melihatmu.” Dalilnya, firman Allah Ta’ala:

Gsiat b Gl 1581 Gl e 0 &)

“Sesunggunya Allah besama orang-orang
yang bertakwa dan orang-orang yang
berbuat ihsan.”” (QS. An-Nahl : 128),

dan firman-Nya:

PR o A 0 a3l el Lo O
;,-.‘;;-“ é@:.uh :;A :C,) * @;,:L:.A\ ‘;J: gsjjn;.:, %

“Dan bertawakkallah kepada (Allah) Yang
Maha Perkasa lagi Maha Penyayang, Yang
melihatmu ketika kamu berdiri (untuk shalat)
dan (melihat) perubahan gerak badanmu di
antara orang-orang yang sujud.
Sesungguhnya  Dialah  Yang  Maha
Mendengar lagi Maha Mengetehui.” (QS.
Asy-syuaraa’ : 217-220).

Dan firman Allah:

Yy oA Os A Sl L B 358 LS
O ) Tasel Kle W8 Y) Ja (o (jlead

"Kamu tidak berada dalam suatu keadaan
dan tidak membaca suatu ayat dari Al
Qur'an dan kamu tidak mengerjakan suatu
pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi
atasmu di waktu kamu melakukannya...”
(QS Yunus: 61).

Tingkatan yang ketiga: Al Ihsan

Ihsan, rukunnya hanya satu, dan di
bawah rukun ini ada dua tingkatan:

Ibadah musyahadah |badah
(persaksian) murogabah
o (merasa
Y aitu ibadah yang diawasi)
disertai dengan cinta,
harapan dan Y aitu ibadah
kerinduan apa yang yang diiringi
adadi sisi Allah. rasa takut.
Seperti ibadahnya , o
para Nabi dan Rasul. Tl ngakatan i
tidak ada
Ibadah seperti ini seorang
memungkinkan muslim yang
untuk dilakukan oleh keluar
selain mereka. darinya.

&

Catatan: bukan maksudnya mereka yang_I
berada pada kedudukan ini hanya
mendatangkan cinta saja kepada Allah
tanpa adanya takut. Akan tetapi, yang
dimaksud disini  adalah  bahwa
pendorong yang paing kuat bagi
seorang hamba ketika beribadah kepada
Allah adalah cinta kepada Allah. Seperti
perkataan Rasulullah ketika ditanya
tentang ibadahnya yang banyak sampai
kakinya  bengkak-bengkak:  “Tidak
bolehkah aku menjadi hamba yang I
bersyukur!” I

C——t
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Adapun dalilnya dari sunnah ialah hadits Jibril yang
terkenal, yang diriwayatkan dari Umar bin Khattab
radhiyallahu ‘anhu, beliau berkata : suatu hari kami
sedang duduk-duduk di sisi Rasulullah shaallahu
‘alaihi wasallam, tiba-tiba datanglah seorang laki-laki
yang mengenakan bau yang sangat putih dan
berambut sangat hitam, tidak tampak padanya bekas-
bekas perjalanan jauh dan tidak ada seorangpun
diantara kami yang mengenalnya. Hingga kemudian
dia duduk dihadapan Nabi lalu menempelkan kedua
lututnya kepada lututnya (Rasulullah
Shallallahu’alaihi wasallam), seraya berkata: “Ya
Muhammad, beritahukan aku tentang Islam?”,
Rasulullah shalallahu’alaihi wasallam menjawab:
“lslam adalah engkau bersaksi bahwa tidak ada Illah
(sesembahan) yang berhak disembah selain Allah, dan
bahwa nabi Muhammad adalah utusan Allah, engkau
mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa di bulan
ramadhan dan menunaikan haji jika mampu”. Dia
berkata: ““ anda benar “. Kami semua heran, dia yang
bertanya dia pula yang membenarkan. Kemudian dia
bertanya lagi: “ Beritahukan aku tentang Iman?” Lalu
beliau bersabda: “Engkau beriman kepada Allah,
malaikat-malaikatNya, kitab-kitab-Nya, Rasul-Rasul-
Nya, hari akhir, dan engkau beriman kepada takdir
yang baik maupun yang buruk”. Dia berkata: “anda
benar”. Kemudian dia berkata lagi: “ Beritahukan
kepadaku tentang ihsan?” Lalu beliau bersabda:
“Ihsan adalah engkau beribadah kepada Allah seakan-
akan engkau melihatnya, jika engkau tidak
melihatnya, maka yakinlah Dia melihat engkau.”
Kemudian dia bertanya lagi: “Beritahukan kepadaku
tentang hari kiamat?” Beliau bersabda: “Y ang ditanya
tidak lebih tahu dari yang bertanya”. Lalu dia
berkata: “Beritahukan kepadaku tentang tanda-
tandanya?” beliau bersabda: “Jika seorang hamba
melahirkan tuannya dan jika engkau melihat seorang
bertelanjang kaki dan dada, miskin dan penggembala
domba, berlomba-lomba meninggikan bangunannya.”
kemudian orang itu berlalu dan aku berdiam sebentar.
Kemudian beliau (Rasulullah) berkata: “wahai Umar,
tahukah engkau siapa yang bertanya tadi?” Aku
berkata: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui”.
Beliau bersabda: “ Dia adalah Jibril yang datang
kepada kalian (bermaksud) mengagarkan agama

O o i

Hadist ini merupakan dalil atas
rukun Islam, iman dan ihsan.

Jawaban Rasulullah ketika ditanya
tentang hari kiamat: “Yang ditanya
tidak lebih tahu dari yang
bertanya,” menunjukan bahwa tidak
ada yang tahu tentang datangnya
hari kiamat kecuali Allah.

Perkataan Rasulullah : “seorang
budak melahirkan tuanya,” ada
empat makna:

1. Banyaknya kedurhakaan

|
2. Banyaknya perbudakan

|
3. Perubahan keadaan yang
cepat

|
4. Bahwa seorang pemilik
budak wanita menikahi
budaknyatersebut lalu
melahirkan anak untuknya.
Sehingga anak ini menjadi tuan
atas ibunya setelah ayahnya
meninggal.

“Jika seorang hamba melahirkan
tuannya dan jika engkau melihat
seorang bertelanjang kaki dan dada,
miskin dan penggembala domba,
berlomba-lomba meninggikan
bangunannya.” Ini  menunjukan
perubahan keadaan manusia, yang
mana tadinya dia seorang yang fakir
kemudian menjadi seorang Yyang
kaya namun buruk.

kalian. (HR. Muslim)
( |
({53)



1. Bahwa seorang penuntut ilmu memiliki enam kewgjiban : hak untuk dirinya sendiri, hak
untuk gurunya, hak tempat dimanaia belgar, hak teman-temannya, hak kitabnya, hak bagi ilmu
yang dipelgarinya.

e Hak bagi dirinya sendiri: [lmu adalah ibadah (maka harus ikhlas dan mutaaba’ah), jadilah
salafi sgati, takut, murogobah (merasa diawasi), rendah diri, menghilangkan sifat sombong,
qona’ah, zuhud, menghiasi diri dengan keindahan ilmu, beretika, berhias dengan sifat laki-
laki, meninggalkan kemewahan, berpaling dari majelis yang sia-sia, menghiasi diri dengan
kelembutan, kokoh dan mantap, semangat, rakus dalam menuntut ilmu, rihlah, mengikat
ilmu, menjaga kosentrasi, menjaga hafalan, menguasai ilmu dengan mengeluarkan cabang
dari usulnya, bergantung kepada Allah, amanah, jujur, tameng penuntut ilmu (saya tidak
tahu), menjaga modal harta (waktu), mengistrahatkan jiwa (pengetahuan umum), membaca
untuk dibenarkan dan untuk diteliti, melepas keinginan-keinginan, pintar bertanya, baik
dadam menyimak dan memahami, beramal, berdiskusi tanpa menentang, menghafal,
mempelgari ilmu, hidup diantara Al-Quran dan sunnah serta ilmunya, menyempurnakan
ilmu alat dari setiap pengetahuan, menjauh dari : (cinta untuk terkenal, popularitas dan
dunia), buruk sangka terhadap jiwa, berbuat baik pada orang, menzakatkan ilmu, mantap di
atas kebenaran, menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah yang mungkar, menimbang
maslahat dan mudhorot, menyebarkan ilmu, mencintai manfaat, mengerahkan kemampuan,
memberi syafaat kepada seorang muslim yang benar dan jujur, izzah (agung), menjagailmu,
almuddarah bukan mudaahanah, tidak pura-pura menuntut ilmu, duduk di maelis sebelum
jadi ahli ilmu, menjaga sikap ketika mandapat kekeliruan seorang ulama dan perselisihan
diantara mereka, mencegah syubhat, tidak berkelompok dan berhizbi, yang wala dan baro
dibangun diatasnya.

e Hak bagi gurunya Manusia dalam bab ini terbagi menjadi dua golongan yang
menyimpang dan satu golongan tengah-tengah. Akan datang pembahasan bahwa awal
kesyirikan terjadi di muka bumi disebabkan syubhat ghulu (mengkultuskan) para ulama.
Sehingga kita harus berada di tengah-tengah terhadap para ulama, tidak meremehkan dan
tidak pula berlebih-lebihan terhadap mereka.

e Hak bagi tempatnya: Jadikanlah tempatmu dimakmurkan dengan zikir kepada Allah,
apalagi megjid, karena ia tidak di bangun untuk jual beli dan mencari barang yang hilang
ataupun selainya.

e Hak bagi teman : Allah berfirman:
Sl &5 AT i g
“Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia.”
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_____________________________ -
| e Hak untuk ilmunya: Dengan memantapkan ilmu dan selalu mengulang-ulanginya serta I

I mengamalkannya. Karena kewajiban yang berilmu adalah untuk mengamalkannya. Setelah
| berilmu dan mengamalkanya baru kemdian menda’wahkannya. Karena ilmu ini adalah I
! nikmat maka hendaknya disyukuri dengan mengamalkan dan mendawahkannya. I

2. Diantara adab bertanya adalah supaya bertanya dengan pertanyaan yang bermanfaat.

3. Hendaknya penuntut ilmu memperhatikan penampilan dengan baik.

4. Setelah meninggalnya Rasulullah, kita tidak mengatakan : Allahu wa rasuuluhu a’alam
(Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui), namun kita mengatakan Allahu a’lam.

©
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Terkandung dalam pembahasan ini  biografi
Rasulullah salallahu ‘alaihi wassallam; namanya,
nasabnya, umurnya dan sebagian da’wah yang
disampaikannya.

Pokok yang ketiga: Mengenal Nabi
Muhammad shalallahu ‘alaihi
wasallam

Beliau adalah Muhammad bin
Abdullah bin Abdul Mutthalib bin
Hasyim, Hasyim dari suku Quraisy,

Perkara-perkara yang harus diketahui tentang
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam

suku Quraisy dari bangsa Arab, sedang |

bangsa Arab merupakan keturunan ] |

Nabi Ismail, putera nabi Ibarahim Nama dan nasabnya Umurnya
khalilullah. Semoga Allah _ _
melimpahkan kepadanya dan kepada Beliau adalah Beliau berumar 63
Nabi kita sebaik-baik shalawat dan Muhammad bin tahun; dlantaranya
salam. Beliau berumar 63 tahun: Abdullah bin Abdul 40 tahun sebelum
diantaranya 40 tahun sebelum beliau Mutthalib bin beliau menjadi
menjadi Nabi dan 23 tahun sebagai Hasyim, Hasyim dari Nabi dan 23 tahun
Nabi dan Resul. Beliau diangkat Quraisy, Quraisy Sebagal nabi serta
sebagal nabi dengan surat “Igra” dan dari Arab, dan Arab rasul.
diangkat sebagai Rasul dengan Surat merupakan

“Al-Mudatssir. Tempat asal beliau keturunan nabi

adalah Mekah dan tempat hijrahnya Isma’il bin Ibrahim

adalah Madinah. daihi sallam

Periode Rasulullah berda’wah terbagi menjadi: dua:

r
| |
Periode Mekah, berlangsung Periode Madinah, berlangsung selama
selama 13 tahun. 10 tahun.

Apakah Nabi Muhammad sebagai Nabi atau sebagal Rasul? Jawabannya beliau sebagai
Nabi dan sebagai Rasul. Dingkat menjadi Nabi dengan surat Igra, dan diangkat menjadi Rasul
dengan surat Al-Mudatsir.

—
| —
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Beliau diutus oleh Allah untuk menyampaikan
peringatan supaya menjauhi  Syirik dan
mengajak kepada tauhid, sebagaimana firman
Allah Ta’ala:

() 558 &85 (¥) 5l & (1) S22
S5 () 440 35015 (¢) Jelkd
(V) piald L5 () A&AS

“Wahai orang yang berselimut! Bangunlah,
lalu sampaikanlah peringatan. Agungkanlah
Rabbmu. Sucikanlah pakaianmu.
Tinggalkanlah berhala-berhala itu. Dan
janganlah kamu memberi, sedang kamu
menginginkan balasan yang lebih banyak.
Serta bersabarlah untuk (memenuhi perintah)
Tuhanmu.” (QS. Al- Mudatstsir : 1-7)

Makna : “Sampaikanlah peringatan”, ialah
menyampaikan peringatan untuk menjaunhi
syirik dan mengajak kepada tauhid.

Makna  “Agungkanlah Tuhanmu™ :
agungkanlah Dia dengan berserah diri dan
beribadah kepada-Nya semata.

“Qucikanlah pakaianmu” : sucikanlah amalan-

amalanmu dari syirik.

“Tinggalkanlah berhala-berhala itu”:
artinya. menjauhlah serta bebaskanlah dirimu
darinya dan dari orang-orang yang
memujanya.

Beliaupun melaksanakan perintah ini  selama
sepuluh  tahun, mengajak kepada tauhid.
Setelah sepuluh tahun itu, beliau dimi’rajkan
(diangkat) ke atas langit dan disyari’atkan
kepada beliau shalat lima waktu. Beliau
mengerjakan shalat di Mekah selama tiga
tahun. Sesudah itu, beliau diperintahkan untuk
berhijrah ke Madinah.

Perjalanan da’wah Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wasallam

—

Da'wah Rasulullah shalallahu ‘alaihi
wasallam di Mekah difokuskan pada tauhid
dan menghentikan  kesyirikan  serta
mengikhlasakan peribadatan hanya kepada
Allah Ta’ala. Da’wah pada tahap ini
berlangsung sekitar tiga belas tahun.

Kemudian Rasulullah diperintahkan untuk
berhijrah ke Madinah. Da’wah pada tahap
ini tetap mengusung tema tauhid dan
ditambah dengan syariat-syariat yang
lainnya, seperti perkara-perkara ibadah,
mu’amalah dan kehidupan keseharian.

Ketika kita ~memperhatikan da’wah
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam, kita
akan dapatkan bahwa da’wah kepada
tauhid terus berlanjut hingga beliau wafat.
Ini merupakan bantahan yang sangat jelas
atas mereka yang menyeru kepada manusia
untuk ala kadarnya belgar tauhid. Dan
menyerukan bahwa mempelgari tauhid
tidak perlu memakan waktu yang lama.

Manfaat-manfaat dari perkataan penulis
“dan beliau dimi’rajkan di atas langit”:

1. Bahwa perkara-perkara ghalb yang
diberitakan oleh Rasulullah shalalahu
‘alaihi wasallam, kita hanya mengatakan:
“kami  beriman, membenarkan dan
menerima.”

2. Pentingnya shalat lima waktu, karena
Allah mewagjibkannyadi ataslangit.

C——t
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Hijrah ialah berpindah dari lingkungan kesyirikan ke
lingkungan Islami. Hijrah ini merupakan kewajiban yang
harus dilaksanakan umat Islam. Kewajiban tersebut
hukumnya akan tetap berlaku sampai hari kiamat kelak. Dalil
yang menunjukkan kewajiban hijrah, yaitu firman Allah
Ta’ala:
G108 8 L 15l el s 4SO A6 Gl )
s 1 Dmlell Amly 0 Gl 085 2 1508 a1 (b il
Oa Gl Y (AY) Tonan el Aea b1 Sutyla
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(ﬂ‘i)bﬁéi;ﬁ:ﬁ:\@&;;’éﬁb}@di&\@&&;ﬁ;&

“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat
dalam keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka)
malaikat bertanya: "Dalam keadaan bagaimana kamu ini?".
Mereka menjawab: "Adalah kami orang-orang Yyang
tertindas di negeri (Mekah)". Para malaikat berkata:
"Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat
berhijrah di bumi itu?". Orang-orang itu tempatnya neraka
Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali.
Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita
ataupun anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya dan
tidak mengetahui jalan. Mereka itu, mudah-mudahan Allah
mema’ afkannya. Dan adalah Allah Maha Pema’af lagi Maha
Pengampun.” (QS. An-Nisa’ : 97-99).

Dan firman Allah Ta’ala :
O3 U daly aza )l G) ) sl Gl (sl

“Wahai hamba-hambaku yang beriman! Sesungguhnya,
bumi-Ku adalah luas, maka hanya kepada-Ku saja supaya
kamu beribadah.” (QS. Al-Ankabut 56).

Imam al Baghawi rahimahullah berkata : “sebab turunnya
ayat ini adalah ditujukan kepada orang-orang muslim yang
masih berada di Mekah, tatkala itu mereka belum juga
berhijrah. Yang mana, Allah Ta’ala tetap memanggil mereka
dengan sebutan orang- orang yang beriman.

Macam-macam hijrah

1. Hijrah dari Negri kafir
ke Negri Islam,
hukumnyawajib.

2. Hijrah dari Mekah ke
Madinah, hijrahini telah
selesal setelah
pembebasan Mekah.

3. Hijrah dari semuayang
Allah wajibkan bagi kita
untuk berhijrah darinya.
Baik dari amalan, pelaku

perbuatan, tempat
maupun waktu.

__-L____

- Amalan: berhijrah Dari
setigp yang diharamkan
Allah, sebagai kepalanya

adalah kesyirikan.

- pelaku  perbuatan:
dengan meninggalkan
kaum kafir dan kaum
munafik.

- waktu:  memboikot

waktu yang dijadikan
perayaan-perayaan kaum
kafir.

- Tempat : memboikot
tempat yang dijadikan
upacara kaum kafir.

({“3)
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Adapun dalil dari sunnah

yang menunjukkah
kewagiban hijrah  yaitu
sabda Rasulullah
shallallahu  ‘alaihi  wa
sallam:

O o i

» Terputusnyataubat adalah dengan salah satu dari dua
perkara dibawah ini:

1. Terbitnya matahari dari barat.
2. Sakaratul maut, Allah berfirman:

JB &l dhaal Hlaa 13 s L G slery Gpall 48 ¢l

bl s donel) ahal Yl Lol Gide Jgtse T ST R D &5l Gl VG GV & )

G Al adadl Wy e gill
Leora (o puadll plda

“Hijrah tetap akan ajal
berlangsung selama pintu
taubat belum  ditutup,
sedang pintu taubat tidak
akan  ditutup  hingga
matahari terbit dari barat”.

“ Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang
yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang
kepada seseorang di
mengatakan: "Sesungguhnya saya bertaubat sekarang" Dan
tidak (pula diterima taubat) orang-orang yang mati sedang
mereka di dalam kekafiran. Bagi orang-orang itu telah Kami
sediakan siksa yang pedih.” (An-Nisa : 18).

antara mereka, (barulah) ia

» Sabda Rasulullah: “Tidak ada hijrah setelah pembebasan Mekah”, maksudnya adalah
tidak ada hijrah lagi dari Mekah ke Madinah. Ini merupakan isyarat bahwa Mekah tidak akan

mungkin menjadi Negri kekafiran selamanya.

Setelah Nabi Muhammad shallallahu
‘alaihi wasallan menetap di Madinah,
disana disyari’atkan kepada beliau zakat
(1), puasa, haji, azan, jihad, amar ma’ruf
dan nahi mungkar serta syari’at-syari’at
Islam lainnya. Beliau pun melaksanakan
ini  selama sepuluh tahun. Sesudah itu
beliau diwafatkan (2), sedang agamanya
tetap dalam keadaan lestari.

Inilah agama beliau, tidak ada suatu
kebai kan melainkan beliau telah tunjukan
kepada umatnya. Dan tiada suatu
keburukan melainkan beliau  telah
memperingatkannya. Kebalkan yang
beliau tunjukkan ialah tauhid serta segala
yang dicintai dan diridhai  Allah.
Sedangkan keburukan yang beliau
peringatkan supaya dijauhi ialah syirik
serta segala yang dibenci dan dimurkal
Allah. (3)

({-3)

(1). Syaikh Ibnu ‘Utsaimin rahimahullah
berkata: “Awal penyariatan zakat di Mekah.
Akan tetapi nishab (takaran) dan yang wagjib
dikeluarkan  belum  ditetapkan.  Setelah
Rasulullah menetap di Madinah, barulah Allah
menetapkan takaran dan yang wajib dikeluarkan.

(2). Rasulullah meninggal pada tahun kesepuluh
setelah hijrah. Dan dimakamkan di kamar
‘Aisyah radhiallahu ‘anha.

(3). “Tidak ada kebaikan kecuai beliau telah

tunjukan kepada umatnya dan tidak ada
keburukan melainkan beliau telah
memperingatkannya.”

Maka wajib bagi kita untuk bersaks bahwa
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam telah
menunaikan amanah, menyampaikan risalah,
menasehati umat, berjihad dengan sebenar-
benarnya jihad. Beliau pula telah meninggalkan
kita di atas syariat yang terang benderang dan
tidak ada seorang pun yang menyimpang darinya
melainkan akan hancur.
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Keharaman-keharaman yang paling besar

|
] | [ [
Syirik besar Syirik kecil Dosa-dosa besar Dosa-dosa kecil (setiap
(mengeluarkan (tidak (setiap dosa yang keharaman yang tidak
dari 1lam). mengeluarkan diberi hukuman yang diberi hukuman yang
dari 1slam). khusus). khusus).

Nabi Muhammad

Shallallahu  ‘alaihi
wa sallam diutus
oleh Allah kepada
seluruh umat
manusia  Namun,
diwajibkan kepada
seluruh  jin  dan
manusia untuk
mentaatinya. Allah
Ta’ala berfirman :

IRl v IRy
e 28001 A J 5
“Katakanlah
‘Wahai manusia,
sesungguhnya  aku
adalah utusan Allah
kepada kamu
semua.” (QS. Al-
A’raf : 158).(1)

(2). Ayat ini menjelaskan bahwa Rasulullah di utus kepada semua
umat manusia. Dengan ini, bahwa semua syariat-syiriat terdahulu
telah dihapus. Orang-orang Yahudi dan Nasrani, bak itu di zaman
Rasulullah salallahu ‘alaihi wasalllam ataupun di zaman kita
sekarang, jika mereka tidak masuk dalam agama Islam, maka mereka
disebut kaum kafir walaupun mereka tetap berada di atas syariat nabi
Musa ‘alaihi sallam dan Nabi Isa ‘alaihi sallam. Dalilnya adalah:

1. firman Allah Ta’ala:

Gyt Y A YY) s YT A W o) 5l ARK ) TS St a1 8
KR

“Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselishan antara kami dan
kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita
per sekutukan Dia dengan sesuatupun.”

2. Dan firmanNya:

Al 25 L Gsaian ¥ DAY o3l Y5 al Gsieln ¥ Gl 15108
aby o 0l ke AS UGS T Gl G a1 Gpa &5 Y
(Y4) Osela

Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak

(pula) kepada hari kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa
yang telah diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak
beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-
orang) yang diberikan Al Kitab kepada mereka, sampai mereka
membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan
tunduk. (QS. At-Taubah : 29).

({3)
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3. Hadits Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam:

Ol i el
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“Demi jiwa Muhammad yang berada ditangannya tidaklah mendengar tentangku, baik itu
Nasrani ataupun Y ahudi lalu diatidak beriman denganku melainkan dia penduduk neraka”.

Allah telah menyempurnakan agama-Nya
dengannya. Allah berfirman:

end e il Ly XK &Lg] o sl

L 23ULY) &1 Caia
“Pada hari ini telah aku sempurnakan
untukmu agamamu dan Aku cukupkan
ni’matku kepadamu serta aku ridhai Islam
itu menjadi agama bagimu.” (QS. Al-
Ma’idah : 3).(2)

Adapun dalil wafatnya, firman Allah Ta’ala:

Yo ALl o5 480 3% O e a5 e Y

O s \ e © ’:)

“Sesungguhnya kamu akan mati dan
sesungguhnya mereka pun akan mati (pula).
Kemudian sesungguhnya kamu nanti pada
hari Kiamat berbantah-bantahan di hadapan

Tuhanmu.” (QS. Az-Zumar : 30-31).

A

(2). Ayat ini merupakan bantahah atas
semua pelaku bid’ah.

C——t
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|| Kelima : Penutup

Manusia sesudah mati akan dibangkitkan kembali. Dalilnya, firman
Allah Ta’ala :

s DAT B 244 L ey 280 (e AQUEIS et

“Dari tanahlah kamu telah kami jadikan dan kepadanya kamu kami
kembalikan, serta darinya kamu akan kami bangkitkan sekali lagi.”
(QS. Thaha : 55).

Dan firman Allah Ta’ala :
(V) Lol D3) &8 855 b Sl 28 (1Y) B o) (5 o8l 15

“Dan Allah telah menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-
baiknya, kemudian Dia mengembalikan kamu kedalamnya (lagi) dan
(pada hari kiamat) Dia akan mengeluarkan kamu dengan sebenar-
benarnya.” (QS. Nuh : 17-18).

Setelah menusia dibangkitkan, mereka akan dihisab dan diberi balasan
sesual dengan perbuatan mereka sebagaimana firman Allah Ta’ala :

S Vsl Wy o5l Cpdll ol oY) L R PR DA [ O iy
ALANL ) ALAT )

“Dan hanya kepunyaan Allah apa yang ada di langit dan apa yang
ada di bumi, supaya Dia memberi balasan kepada orang-orang yang
berbuat buruk sesuai dengan perbuatan mereka dan memberi balasan
kepada orang-orang yang berbuat baik dengan (pahala) yang lebih
baik lagi (surga).” ( QS. An-Najm: 31).(1)

Barangsiapa yang tidak mengimani kebangkitan ini, maka dia telah
kafir, sebagaimana firman Allah Ta’ala :

Glay Allee Uy &5 28 Gl 05 (0 38 ) siedd o of 15588 Gl 225
% - g -
Dy A e

“Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa mereka tidak akan
dibangkitkan. Katakan : ‘tidaklah demikian. Demi Rabbku, kamu pasti
akan dibangkitkan dan niscaya akan diberitakan kepadamu apapun
yang telah kamu kerjakan. Yang demikian itu adalah amat mudah
bagi Allah.” (QS. At-Taghabun : 7). (2)

O o i

Setiap manusia
akan merasakan
kematian, dan itu
tidak diragukan
lagi. Begitu pula
mereka akan
dibangkitkah pada
hari yang agung,
yaitu hari kiamat.
Pada saat itu,
mereka akan
dihisab dan dibalas
sesuai amaannya
masing-masing.

(2). Barang siapa
yang mendustakan
tentang hisab dan
hari kiamat makaia
telah kafir, karena
telah  mengingkri
salah satu  rukun
iman.

({+3)
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Allah mengutus semua rasul sebagai pemberi

kabar gembira dan  pemberi
Sebagaimana firman Allah Ta’ala :

peringatan

nos - AT L NEL S Ao 1 48 s 3
aa A o AU G DU G )iey G piine S

BT
“(Kami telah mengutus) Rasul-rasul mejadi
penyampai kabar gembira dan pemberi

peringatan, supaya tiada lagi suatu alasan bagi
mausia membantah Allah setelah para Rasul itu.”
(QS An-Nisa’ : 165).

Rasul pertama adalah Nabi Nuh ‘alaihi salam, dan
rasul terakhir adalah nabi Muhammad Shallallahu
‘alaihi wa sallam, yang merupakan penutup para
nabi. Allah telah mengutus kepada setiap umat
seorang rasul, mulai dari nabi Nuh sampa nabi
Muhammad, dengan memerintahkan kepada
mereka untuk beribadah kepada Allah semata dan
melarang mereka beribadah kepada thaghut. Allah
Ta’ala berfirman:

2255 0 Gl £ 1) LS50 LS ) 231

“Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu
kepadamu sebagaimana Kami telah memberikan
wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang
kemudiannya...” (QS. An-Nisa : 163)

Dengan demikian, Allah telah mewajibkan kepada
seluruh hamba-Nya untuk kufur terhadap thaghut
dan hanya beriman kepadaNya sgja. 1bnu Qayyim
rahimahullah telah menjelaskan  pengertian
thaghut dengan mengatakan : “Thaghut iaah
segala sesuatu yang diperlakukan manusia secara
melampaui  batas, baik itu yang disembah atau
diikuti atau ditaati.

Setiap Rasul yang diutus kepada tiap-tiap umat,
dari Nabi Nuh ‘alaihi salam sampa kepada
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam, semua
menyerukan untuk berdibadah kepada Allah
semata dan melarang mereka untuk menyembah

thagut. Allah berfirman:
(
0

S EGWIPNT W WAL

(2). Nabi Nuh ‘alaihi salam merupakan
rasul pertama: Allah berfirman:

A ¢ 5t G a3l LS ) i )

“Sesungguhnya Kami telah
memberikan wahyu kepadamu

sebagaimana Kami telah memberikan
wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang
kemudiannya...” (QS. An-Nisa : 163)

Adapun dail, bahwa awa para Nabi
adalah Adam °‘alahi sallam yaitu ketika
Rasulullah ditanya tentang Adam
‘alaihi salam, apakah dia Nabi?
Rasulullah shalallahu ‘alahi wasallam
menjawab: “dia adalah Nabi dan juga
mukallam (diajak bicara oleh Allah)”.
Adapun Penutup para nabi adalah nabi
Muhammad shalallahu ‘alaihi
wasallam. Allah berfirman:

K Al ol Ul Bl G
el O Y 55 G5 A1) A0 )
Lade

3

“Muhammad itu sekali-kali bukanlah
bapak dari seorang laki-laki di antara
kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan
penutup nabi-nabi. Dan adalah Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu.”

Oleh karenaiitu, jika ada yang mengaku
sebagal nabi atau rasul setelah wafatnya
Rasulullah, maka dia adalah pendusta
dan kafir. Begitu pula jika ada yang
membenarkan mereka ini, maka dia
telah kafir pula.

Allah mengutus para Nabi dan Rasul
sebagai pemberi kabar gembira dan
pemberi peringatan. Mereka semua

]
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Dan sesungguhnya Kami telah mengutus
rasul pada tiap-tiap umat  (untuk
menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan
jauhilah Thaghut itu.” (QS: An-Nabhl ;36)

Thaghut itu banyak macamnya, namun
tokoh-tokohnya ada lima iblis yang telah
dilaknat oleh Allah, orang yang disembah
sedang ia sendiri rela, orang yang mengajak
manusia untuk menyembah dirinya, orang
yang mengaku tahu perkara yang ghaib,
orang yang berhukum dengan selain hukum
Allah.

Dalilinya adalah firman Allah Ta’ala :

Geb LA Ge A5 G 8 ) el &) Y
5o0mlly Gllail) 088 AL (el sty 56K
e aials il 5 Ll Alasi) Y 85 4l

“Tiada paksaan dalam (memeluk) agama
ini. Sungguh telah jelas kebenaran dari
kesesatan. Untuk itu, barang siapa yang
ingkar kepada thaghut dan beriman kepada
Allah, maka dia benar-benar telah
berpegang teguh dengan tali yang amat
kuat, yang tidak akan terputus tali itu. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.” (QS. Al-Bagarah ; 256).

Inilah makna Laailahaillallah, dan di dalam
hadits “ Pokok dari segala perkara adalah
Islam, tiangnya adalah shalat, dan puncak
dari semua agama adalah jihad di jalan
Allah. Allahu a’lam. Washalallahu ‘ala

Muhammad wa’ala alihi  washahbihi
wasallam.

S EGWIPNT W WAL

berda’wah kepada tauhid serta memerangi
thagut dan kesyirkan. Allah berfirman:

(Dan kami telah mengutus Rasul pada tiap-
tiap umat), yakni setiap kelompok,
(sembahlah  Allah), yakni; tauhidkanlah
Allah,

(jauhilah thagut), yakni; jadikanlah thaghut
di satu kutub, dan kamu di kutub yang
lainnya. Ayat ini lebih tajam untuk membuat
lari dan menjauhkan dari kesyirikan. Hal ini
merupakan bagian dari perealisasian berlepas
diri dari kesyirkan dan pelaku-pelakunya.
Allah telah mewgjibkan kepada seluruh
hamba-Nya untuk kufur terhadap thaghut dan
hanya beriman kepada-Nya sga Bahwa
sebelum beriman kepada Allah, diharuskan
terlebih dahulu untuk inkar kepada semua
thaghut. Allah berfirman:

Al agis el 56K (e

“Barangsiapa yang ingkar kepada thaghut
dan iman kepada Allah.”

Thaghut ialah segda sesuatu yang
diperlakukan manusia secara melampaui
batas baik itu disembah (seperti bebatuan dan
pepohonan) atau diikuti (seperti ulama-ulama
buruk) atau ditaati (seperti para pemimpin
yang keluar dari ketaatan kepada Allah).

Thaghut itu banyak macamnya, namun
tokoh-tokohnya ada lima : iblis yang telah
dilaknat oleh Allah, orang yang disembah
sedang ia sendiri rela, orang yang mengajak
manusia untuk menyembah dirinya, orang
yang mengaku tahu sesuatu yang ghaib,
orang yang berhukum dengan selain hukum
Allah.
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Ol Al Feadd)
Berhukum dengan hukum selain Allah I
I I
Kufur besar Kufur kecil

Jika berkeyakianan hukum buatan
manusia sama dengan hukum buatan
Allah Ta’ala atau lebih baik darinya.

Jika seseorang berkeyakinan bahwa hukum
selain Allah itu batil, akan tetapi iatetap
berhukum dengannya karena hawa nafsuh atau
cinta kedudukan atau sebab-sebab lain.

Macam- macam jihad
(Perkataan Ibnul Qayyim Al Jauziyah)

Jihad melawan Jihad melawan Jihad melawan Jihad melawan
jiwa setan kaum kafir dan tokoh-tokoh
o o munafik bid’ah,
Tereallgas Tereall.aas dengan o kezaliman dan
dengan (ilmu, meninggalkan Teredlisas pelaku
allmal, da’wah di Syuphat (syirik, d(?ngan kemungkaran
jalan Allah dan bid’ah) dan hati,lisan,
sabar). syahwat (dosa-dosa anggota badan Terealisas
besar dan dosa- dan harta dengan tangan,
dosa kecil. lisan dan hati.

muslim di alam kubur.

“ Penutup ‘l

Wagjib bagi setiap yang berakal untuk memperhatikan kitab yang agung ini dan
mempelgjarinya karena di dalamnya terkandung pokok-pokok Islam yang dibutuhkan seorang

Demikianlah, Allahu a’lam, semoga shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam

—
| —
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IImu

Yaitu
mengetahui
Allah,
mengetahui
NabiNya,
dan
mengetahui
agama
Islam
disertai
dalil-
dalilnya.

(Tauhid rububiyah) bahwa

S EGWIPNT W WAL

(Bagan Ringkasan Ushulu Tsalatsah)

Ushulu Tsalatsah (tiga pertanyaan kubur) disertai dalil-dalilnya.

Alasan mempel g arinya adalah: untuk menjawab pertanyaan kubur, karena disertai dalil-dalil,
nasehat para ulama, ringkas dan jelas, didalamnya terdapat ushul yang penting dan di dalamnya
terdapat doa bagi penuntut ilmu (ini adalah tanda perhatian yang baik dari penulis, dan keinginannya
supaya manusia memperoleh kebaikan), perhatian ulama terhadap kitab ini, Allah telah
menj adikannya diterima.

Beramal

dengan ilmu

(Ilmu
memanggil
amalan, jika
amalan
menjawabnya

maka ilmu tetap

terjaga, kalau
tidak ia akan
berlalu).
(Seorang’alim
yang tidak
mengamalkan
ilmunya, maka
ia diazab
terlebih dahulu
sebelum para
penyembah
berhala).

mengesakan Allah dalam
rububiyah berkonsekuensi

untuk mengesakanNya dalam
Uluhiyah.

Sabar

Maksud penulis
ketaatan, dengan sabar
seperti disini adalah
melaksanakan | sabar menuntut
shalat. ilmu, beramal,
Sabar menjauhi = dan berda’wah.
maksiat seperti
riba
Sabar atas
takdir Allah
yang
menyakitkan,
seperti
kefakiran.

Sabar di atas

Berlepas diri dari kesyirikan dan

pelakunya; dengan hati (membencinya),
dengan lisan (ucapan: ’sesungguhnya saya

v
Berda"'wah
Syarat-syarat = Yang pertama
berda’wah: kali
iklas, memiliki dida’wahkan
ilmu syariat, adalah
mengetahui | da’wahnya para
keadaan yang = nabi dan rasul.
dida’wahi, Tingkatan yang
hikmah, dan paling tinggi
sabar. dalam
berda’wah
adalah da’wah
kepada tauhid
dan
memberantas
kesyirikan.
¥
Ikhlas ( tauhid
uluhiyah).

berlepas diri dari apayang kalian
sembah)”, dengan anggota tubuh (tidak
berpartisipasi dalam hari raya mereka,

seperti upacara hari besar mereka, dan

!

tidak bertasyabuh dengan mereka.

Merupakan agama yang lurus. Merupakan perintah Allah kepada para Nabi dan semua manusia.
Sebagai sebab penciptaan mereka. Perintah yang paling besar. Supaya kita tidak terjatuh kepada
kesyirikan, yang merupakan larangan yang paling besar. Tidak ada yang paling bermanfaat bagi hati

—

C——t
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melebihi tauhid dan mengiklaskan ibadah kepada Allah sertatidak ada yang paling membahayakan hati
melebihi kesyirikan. Karena tauhid inilah para Rasul diutus dan kitab-kitab diturunkan. Sebagai
penghapus dosa-dosa. Mengantarkan kepada surga dan menyelamatkan dari nereka. Tidak ada amalan
apa pun yang dapat diterima melainkan dengannya. Setiap ayat di dalam Al-Qur’an terkandung
didalamnya tauhid, menyaksikan dan menyeru kepadanya. Sebagai sebab lapangnya hati, ketenangan,
tegaknya rasa aman, manisnyaiman, dan mendapatkan syafaat Nabi Muhammad shallallahu ‘alihi
wasallam. Tidak ada yang menyel esaikan kesusahan dunia melebihi tauhid.

Mengenal Allah Ta’ala Mengenal agama Mengenal nabi Muhammad shalallahu
Siapa tuhanmu, dengan Islambeserta dalil-dalilnya ‘alaihi wasallam
apa kamu mengetahui Pengertian Islam, tingkatan- Garis keturunannya, kelahiranya,
Rabmu, Rab dialah yang | tingkatan dalam agama Islam, umurnya, kenabian dan kerasulanya,
disembah. Macam-macam rukun-rukun Islam, negrinya, hikmah diutusnya, lama
ibadah yang Allah pengertian syahadat, rukun- da’wahnya terhadap tauhid, isra dan
perintahkan denganya, rukun iman, cabang-cabang mi'rgj, dimana dan kapan diwajibkan
hukum bagi mereka yang keimanan, ihsan, dalil-dalil shalat, hijrah (hukum dan waktunya),
yeng memalingkan sesuatu tingkatan dalam agama, kapankah disyariatkan sisadari pada
ibadah kepada selain Allah tanda-tanda hari kiamat. syariat,lama beliau berda’wah, wafatnya,
besertadalil-dalilnya. inti gjaran agama yang dibawanya,

keumuman risalahnya bagi jin dan
manusi a, kesempurnaan agama dan
cukupnya nikmat.

!

K ebangkitan Macam-macam jihad
setelah mati, hisab
atas amalan-
amalan, kufurnya Kaum
orang yang Jiwa Setan kafir dan
mendustakan hari munafiqg
kebangkitan, tugas | Terealisas Syahwat Syubhat Teredlisas
pararasul dan dengan | Dosabesar: | Dosakecil: | Syirik besar | Bid'ah | dengan
dawah mereka, surat al- (segda (segdla | (mengeluarkan hati,lisan,
rasul yang pertama | 'as’ | pentuk dosa | keharaman | dari 1slam), dan anggota
dan terakhir, dua | ( berilmu, yang yangtidak | syirik kecil badan dan
rukun tauhid: kufur | berama | perdampak | berdampak harta.
dengan thaghut dan | denganya, pada pada
imankepadaAllah | da’wah | hykuman | hukuman
talala, pengertian dengan yang yang
thaghut, peml mpln ilmu dan khusus) khuws)
thaghut, sifat kufur | bersabar).
terhadap thaghut,
makna lailaha
illallah, Islam
adalah pokok
agama, tiang agama
adalah shalat,

—
| —
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puncak dari agama
adalah jihad.

Y aitu segala sesuatu yang diperl akukan manusia secara melampaui batas, baik
dari menyembahnya ( batu dan pohon) atau diikuti ( ulama-ulama yang buruk)
Thaghut atau ditaati ( pemimpin yang keluar dari ketaatan kepada Allah). Thagut itu
sangat banyak, akan tetapi pemimpin mereka ada lima: iblis, mereka yang
diibadahi dalam keadaan ridha, mereka yang menyeru manusia untuk
menyembah kepada dirinya sendiri, mereka yang mengaku mengetahui ilmu
ghaib, mereka yang berhukum dengan hukum selain Allah.

—
| —
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Ujian kitab Ushulu Tsalatsah

Pilihlah jawaban yang benar yang berada dalam dua kurun di bawah ini:

1. Penuliskitab Ushulu Tsalatsah adalah (Muhammad bin Sulaiman At-Tamimi - Muhammad
bin Abdul Wahab - semuanya benar).

2. Ushulu Tsalatsah secararingkas adalah pertanyaan kubur (benar - salah).

3. Penulis mendoakan pembaca dalam kitab Ushulu Tsaltsah dalam: (Dua pembahasan - tiga
pembahasan).

4. Keistimewaan kitab yang ditulis oleh penulis adalah: (bahasanya mudah - diungkapkan
secara global kemudian dirinci - berdalil dengan Al-Qur’an dan sunnah- berdoa untuk para
penuntut ilmu - membantah syubhat-syubhat zaman sekarang - banyaknya syarah atas kitab
ini - mendatangkan pertanyaan-pertanyan yang penting kemudian dijawab - Allah
menjadikanya diterima- semuanya benar).

5. Kitab matan Ushulu Tsalatsah dapat dibagi atau dibuatkan daftar isi menjadi: (lima bagian —
enam bagian).

6. Mempelgari tauhid (fardhu kifayah- fardu ‘ain).

7. Dadlil pasal yang empat adalah surat: (Al-°Asr — Al-ikhlas).

8. Merekayang berilmu namun tidak beramal serupa dengan (Nasrani — Y ahudi - semuanya
benar).

9. Sabar terbagi menjadi: (dua bagian - tiga bagian).

10. Makna perkataan imam Syafi’i tentang surat Al-*Asr adalah: (cukup untuk menegakan hujjah
- mencukupkan dari surat-surat yang lain).

11. Barang siapa yang beriman dengan salah satu macam tauhid tapi tidak beriman dengan yang
lainya bukan seorang yang mentauhidkan Allah (benar - salah).

12. Berlepas diri dari kesyrikan dan pelakunyaterealisasi dengan (hati, lisan, anggota badan -
berlepas diri dari syirik dan pelaku kesyirikan - semuanya benar).

13. Y ang dimaksud dengan Masajid dalam firman Allah (< 3alual) &15) adalah: (bangunan
masjid —anggota badan yang sujud — bumi yang dijadikan tempat sujud — semuanya benar).

14. Metode salaf adalah (mendatangkan dalil kemudian meyakini - meyakini terlebih dahulu
kemudian mendatangkan dalil).

15. Barang siapa yang sesat dari ulama kita maka dia serupa dengan (Y ahudi - Nasrani)

16. Barang siapa yang sesat dari ahli ibadah kita maka dia serupa dengan (Y ahudi - Nasrani).

17. Perkara-perkarayang tiga adalah Ushulu Tsaltsah (benar - salah).

18. Doaterbagi menjadi (doa ibadah dan doa masalah - doa bilisaanil haal dan doa bilisaanil
magal).

19. Doa dengan permintaan terbagi menjadi (dua bagian - empat bagian).

20. Manusia dalam memahami sebab terbagi menjadi: (dua golongan yang sesat dan satu
golongan yang benar - syirik besar, syirik kecil dan boleh).

21. Diperbolehkan meminta pertolongan kepada makluk ( secara mutlak - apa yang dia mampui
- g@pa yang diamampui dengan syarat-syarat yang empat).

22. Makna Laailahaillallah adalah (yang mampu untuk mencipta - tidak ada yang disembah
selain Allah - tidak ada yang disembah dengan hak kecuali Allah - semuanya benar).

23. Pendekatan diantara semua agama ( boleh - dosa besar - kekufuran).

24. Ddlil adanya Allah secara global (banyak - empat).

25. Apakah para malaikat memiliki hati (benar - salah).

( |
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26. Hubungan tauhid dengan iman, bahwasanya iman lebih umum dan tauhid bagian dari iman
(benar - salah).

27. Rukunimanada: (5—-6-8)

28. Kaum musyrik memiliki bentuk ibadah yang diperuntukan untuk Allah (benar - salah).

29. Barang siapa yang diibadahi dari selain Allah padahal diatidak ridha adalah (thaghut - bukan
thoghut).

30. Mengesakan Allah sebagai pengatur alam, dan yang menurunkan hujan adalah tauhid
(uluhiyah - rububiyah - asmawasifat).

31. Yang menafikan pokok tauhid disebut (syirik besar - syirik kecil - bid’ah).

32. Kewajiban yang paling wajib adalah berbakti kepada kedua orang tua (benar - salah).

33. Keharaman yang peling besar adalah zina dan membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah
(benar - salah).

34. Almi’raj adalah perjalan nabi Muhammad dari Mekah menuju Baitul Makdis (benar - salah).

35. Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wasallam diutus kepada (kaumnya secara khusus -
kepada jin dan manusia).

36. Nabi Muhammad shalallahu ‘alihi wasallam (telah meninggal - para Nabi tidak meninggal).

37. Barang siapa yang mendustakan kebangkitan adalah kufur dengan kekufuran (besar - kecil).

38. Agama para Nabi adalah (satu - setigp Nabi memiliki agama).

39. Hijrah: (terputus dengan pembebasan kota mekah - tetap kekal hingga hari kiamat).

40. Hijrah adalah (berpindah dari negri kufur ke negri 1slam - meninggalkan apa yang
diharamkan Allah).

41. Agama Islam telah sempurna kecuali dari mimpi orang-orang yang shaleh (benar - salah).

42. Memalingkan ibadah kepada selain Allah (syirik besar - syirik kecil).

43. Kita harus membedakan antara hukum pada perbuatan dan hukum pada pel akunya (benar -
salah).

44. Awal Nabi adalah (Nuh ‘alaihi salam - Adam ‘alaihi salam).

45. Nabi Muhammad adalah (Nabi — Rasul- semuanya benar).

Pilihlah jawaban dari tabel pertama yang sesuai dengan tabel yang kedua di bawah ini:

Tabel pertama || No || No | Tabel kedua

Tauhid secara 1 Perkataan imam Ahmad: jika saya melihat orang kafir saya
bahasa pejamkan mataku karena khawatir telah melihat musuh Allah.
Tauhid secara 2 | Mengandung iman dengan segala yang terjadi setelah mati.
syariat
Perkataan dengan lisan, meyakini dengan hati, beramal dengan
Tauhid uluhiyah 3 | anggota badan bertambah dengan ketaatan dan berkurang dengan
maksiat.
Tauhid rububiyah 4 | Islam, iman dan ihsan.
Tauhid asmawa 5 | KepadaAllah dan kepada selain Allah.
sifat
Alhanifiyah 6 | Wagjib, boleh dan haram.

Panggilan pertama
dan perintah yang
pertama dalam
Alquran

7 | Secarasyariat dan pengalaman yang telah teruji.
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Annid (tandingan)
Khasyah

tawakal

Syarat diterimanya
ibadah

Pasal yang empat
secararingkas
Pasal yang tiga
secararingkas

Ushulu Tsaltsah
secararingkas

Sebab terbagi
menj adi

Nazar terbagi
men;j adi

Menyembelih
terbagi menjadi
Khauf terbagi
men;j adi

Islam

Tingkatan beragama

Iman

Iman kepada hari
akhirat mengandung
Termasuk
perealisasian
berlepas diri dari
kesyirikan adalah
Waktu terputusnya
taubat

Thaghut

10
11

12

13

14

15

16

17

18
19
20

21
22

23

24
25

Ol i el

Pertanyaan kubur.

Berilmu, beramal, berdawah dan bersabar.

Iklas dan mutaba’ah (mencontoh nabi Muhammad).
Menyerahkan diri dengan benar kepada Allah dan percaya
kepadaNya disertai mengambil sebab.

Takut yang dibangun di atas pengilmuan dengan keagungan yang
ditakutinya dan kesempurnaan kerajaannya.

Y aitu penyerupaan, permisalan dan tandingan.

Dalan surat a Bagarah.
Agamayang berpaling dari kesyirikan yang dibangun diatas
keikhlasan dan tauhid.

Mengesakan Allah terhadap apa-apa yang Allah namakan dan sifati
diriNya sendiri dalam kitabNya dan lewat lisan Rasul-Nya,hal itu
terealisasi dengan menetapkan apa yang Allah tetapkan bagi diriNya
sendiri dan menafikan apa yang dinafikanNya dengan tanpa
memalingkan dan menolak juga tanpa membagaimanakan dan
mempermisal kan.

Mengesakan Allah dalam peribadatan.

Mengesakan Allah dengan peciptaan, kepemilikan, dan pengaturan.

Mengesakan Allah tehadap yang menjadi kekhususan Allah.
Masdar wahhada yuwahhidu tauhidanyaitu menjadikan sesuatu
menjadi satu.

Terbitnya matahari dari barat dan ajal telah tiba

segala sesuatu yang diperlakukan manusia secara melampaui batas,
baik dari yang disembah, diikuti, ataupun yang ditaati.

Tauhid rububiyah, asma wasifat, tauhid uluhiyah, dan berlepas diri
dari kesyirikan dan pelakunya.

Berserah diri kepada Allah dengan tauhid, tunduk dengan ketaatan,
berlepas diri dari kesyirikan dan pelakunya.
Apayang diibadahi dari selain Allah dalam bentuk rupa.

—
| —
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Mukadimah

Segala puji bagi Allah, kita memuji-Nya, meminta pertolongan kepada-Nya dan meminta
ampun dari-Nya, serta kita berlindung kepada-Nya dari  keburukan jiwa-jiwa kita dan kejelekan-
kejelekan amalan kita. Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang bisa
menyesatkannya. Dan barang siapa yang disesatkan, maka tidak ada yang bisa memberinya
petunjuk. Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah semata,
tidak ada sekutu baginya. Dan saya bersaksi pula bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-

Nya.

Ammaba’ad:

Biogarafi Penulis

Penulis kitab ini adalah Syaikhul 1slam dan pembaharu da’wah tauhid yaitu imam
Muhammad bin Abdul Wahhab bin Sulaiman at Tamimi. Kunyahhnya adalah Abul Husain.
Beliau Lahir di Negri ‘Uyainah, (tahun 1115 H) dan wafat di Dir’iyah, (tahun 1206 H).

Kitab Qawa’idul Arba’ merupakan tahapan kedua yang harus disempurnakan bagi seorang
penuntut ilmu. Diantara sebab-sebab mengapa kita harus perhatian dengan kitab ini adalah:

Nasehat para ulama untuk mempelajarinya.

Untuk meneladani para ulama terdahulu.

Didalamnya terdapat bantahan bagi kaum
Musyrik di zaman sekarang.

Karenakitab ini merupakan ringkasan dari
kitab Kasyfu Syubhat.

Kitamemula dengan kitab ini sebelum mempelgjari kitab Kasyfu Syubhat agar jiwa penuntut
ilmu tidak terjerat dengan syubhat apa pun juga.

—
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Daftar Isi Kitab Qawa’idu Arba’

Kitab ini dapat dibagi menjadi tiga bagian

1. Mugadimah 2. Pentingnya mempel g ari 3. Empat kaidah-kaidah
(Sumber-sumber tauhid. Pokok.
kebahagiaan).

©
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II Pertama : Mukadimah (Sumber-Sumber Kebahagiaan) I
—

(1) N s &0l sy (2). Sebab-sebab penulis kitab ini memulai dengan basmalah

Saya memohon kepada
Allah  Yang Maha

Pemuran Tuhan Mecontoh Meneladani para Untuk

Pemilik ‘Arsy yang kitab Allah . ulama salaf tabaruk

agung semoga Dia dan para Nabi. terdahulu, yang dengan nama
mana adat Allah.

menjadikanmu  wali-
Nya (2) di dunia dan di
akhirat, serta terus

memberkatimu dimana yaitu memulai
pun kamu berada (3). dengan basmalah.

(2). Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata: “barang siapa yang beriman dan bertakwa, maka
dialah wali-wali Allah.” Allah berfirman:

(17) O 108 15l Gl (1Y) G555 3 Y5 agile Ca3a 9 A0 oLI51 G Y]

kebiasaan dalam
tulisan mereka,

Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak
(pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa.
(QS. Yunus :62-63).

(3). Barokah : Berkembang dan bertambah.
Tabarruk : Meminta berkah dan tambahan.

Mubarok : Yaitu dia yang selalu memberi manfaat dimana pun ia berada.

©
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“ Tabarruk terbagi menjadi dua

Tabarruk yang disyariatkan dibenarkan oleh syariat dan hissi (perasa). Tabarruk

Tabarruk yang dilarang yaitu tabarruk yang tidak

seperti ini hukumnya syirik kecil

Secara syariat : seperti Secara hissi (perasa) : seperti ilmu dan doa. Kita dapat
shalat di mesjid haram atau bertabaruk kepada seseorang dengan ilmunya dan
shalat di mesjid nabawi. da’wahnya kepada kebaikan. Ini merupakan berkah;

karena kita mendapatkan kebaikan yang banyak darinya.
seperti kitabnya syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan ulama-
ulama lain, yang Allah jadikan kitab mereka penuh berkah
dan kebaikan, yang mana umat Islam mengambil manfaat
darinya.

Dan supaya
menjadikanmu
sebagal  orang
yang ketika
diberi dia
bersyukur (1).

Nikmat adalah ujian. Adapun dalilnya sangat bayak sekali, diantaranya:

45 5 8 AN D o415,

“Dan kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai
cobaan (yang sebenar-benarnya). Dan hanya kepada Kamilah kamu
dikembalikan.” (QS. Al-Anbiya: 35).

Dan firman Allah:

L3 &0 oy ORI A &l S5t 3 Joab e 13 (8 b3 170 317, L8
MR HE ) OB D el andll T

“Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak di hadapannya,
ilapun berkata: "Ini termasuk karunia Tuhanku untuk mengujiku apakah
aku bersyukur atau mengingkari (akan ni'mat-Nya). Dan barangsiapa
yang bersyukur maka sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan)
dirinya sendiri dan barangsiapa yang ingkar, maka sesungguhnya
Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia.”” (QS. An-Naml : 40)

oSl o 058 Ay A A5 56 L 13 Biay) Ul

“Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu dimuliakan-Nya
dan diberi-Nya kesenangan, maka dia berkata: "Tuhanku telah

({-3)



Syaikh Haitsam Sarhan

memuliakanku.” (QS. Al-Fajr : 15).

Ol i el

Dan disebutkan dalam hadits bahwa Allah pernah memberikan nikmat kepada tiga orang Bani
Israil, yang mana Allah memberikan nikmat tersebut kepada mereka agar mereka diuji.

Nikmat berhubungan erat dengan tauhid rububiyah dan tauhid uluhiyah
Dan cara mensyukurinya terbagi menjadi dua

Bergantung kepada Allah
sebelum mendapatkan nikmat

—

Bersyukur setelah mendapatkan
nikmat, yang terealisas dengan:

Jenis yang pertama ini menuntut seorang
hamba, untuk meyakini dan mengimani dengan
mantap bahwa pemberi nikmat adalah hanya
Allah ta’ala. Hatinya tidak bergantung kepada
selain Allah dan tidak meminta nikmat kecuali
kepada Allah ta’ala.

Sebgaimana surga tidak diminta kecuali kepada
Allah, karena Dialah pemiliknya, demikian
pula rezki tidak akan mungkin diminta kepada
selain Allah ta’ala. Sebagaimana firman Allah:

Sgn ¥ sl (Al e (K

“Dan bertawakkallah kepada Allah Yang
Hidup (Kekal) Yang tidak mati.” (QS. Al-
Furgon : 58).

Dan firman-Nya:

O (S8) & AR BEY A 058 e §88 W)
G, &0 58 Y A sd e Gsdid (il
A1) o7& g 65025 (3550 A Jie | gaila

““Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain
Allah itu adalah berhala, dan kamu membuat
dusta. Sesungguhnya yang kamu sembah selain
Allah itu tidak mampu memberikan rezki
kepadamu; maka mintalah rezki itu di sis
Allah, dan sembahlah Dia dan bersyukurlah
kepada-Nya”. (QS. Al-Ankabuut : 17).

| Hati || Lisan I Anggota badan

Yaitu
dengan
keimanan
dan
keyakinan
yang mantap
serta
kepasrahan
yang penuh
bahwa yang
memberi
rezki dan
nikmat
adalah
Allah, dan
setiap
nikmat yang
dimiliki oleh
hamba
semuanya
dari Allah

ta’ala.

Dengan
ucapan
bahwa
nikmat itu
dari Allah
semata, juga
memuji dan
besyukur
kepada-Nya.
Allah
berfirman,
yang artinya

“Dan
terhadap
ni'mat
Tuhanmu
maka
hendaklah
kamu
menyebut-
nyebutnya
(QS. Ad-
dhuha: 11).

Y aitu dengan
membel anjakan
nikmat Allah
terhadap yang
diridhai-Nya,
lebih dari itu,
yaitu
mengerjakan
ketaatan untuk
mendekatkan
diri kepada-
Nya, serta
menjauhi
maksiat untuk
merealisasikan
perintahn-Nya.

({ed
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Jkaau diuji dia Pembagian manusia dalam mengahadapi ujian
bersabar (1), serta
ketika berdosadia
memohon ampun. I | I I

karena sesungguhnya Marah Bersabar Ridha Bersyukur
tigaperkaradi atas
adalah sumber
kebahagian.

1. Marah : Hukumnya haram, dan merupakan dosa besar. Hal ini dapat terjadi dengan hati, lisan
dan anggota badan.

- Dengan hati, Ibnul Qayyim rahimahullah berkata: “sebagian manusia tidak berani untuk
mengungkapkan kemarahannya dengan lisannya, akan tetapi jiwanya sebagal saks terhadap
prasangka buruknya terhadap Allah. Jiwanya berkata Tuhanku telah menzalimiku, Tuhanku telah
mencegahku, Tuhanku telah merampas hakku...dan lain sebagainya. Dalam perkara ini, ada
yang sedikit dan ada juga yang banyak. Maka hendaklah engakau memeriksa dirimu, apakah
kamu selamat darinya? Jika kamu selamat, maka telah selamat dari perkara yang besar.”

- Dengan hati, seperti berteriak-teriak, niyahah, mungucapkan ucapan-ucapan kecelakaan,
kebinasaan, laknat dan celaan.

- Dengan anggota badan, seperti nenampar-nampar muka, merobek-robek pakaian dan
mencabut-cabut bulu rambut.

2. Bersabar : Hukumnya, sesuai kesepakatan para ulama adalah wajib. Wajib bersabar harus
terealisasi dengan hati, lisan dan anggota badan. Imam Ahmad berkata: “lafadz sabar dalam al
Qur’an hampir terdapat pada tujuh puluh tempat. Sabar sesuai kesepakatan para ulama adalah
wajib. Sabar juga merupakan seperdua dari iman. karena iman terbagi menjadi dua; setengahnya
adalah sabar dan sisanya adalah kesyukuran.” (Madaarijus Saalikin, karya Ibnul Qoyyim).

3. Ridha : Hukumnya mustahab, dan kedudukannya |ebih tinggi dari sabar.

4. Bersyukur : Hukumnya mustahab, dan ini merupakan tingkatan yang paling tinggi dan paling
sempurna.

—
| —
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“ Empat Kaidah-Kaidah Pokok “

Ketahuilah, Semoga Allah membimbingmu untuk taat kepada-Nya.
Bahwa sesungguhnya Hanifiyah adalah agama Nabi lbrahim yaitu
engkau beribadah kepada Allah semata dengan mengikhlaskan agama
hanya kepada-Nya. Atas dasar itulah Allah memerintah semua
manusia dan menciptakan mereka, sebagaimana Allah berfirman:

oY) G Gl A

“Dan tidak Kuciptakan jin dan manusia melainkan untuk beribadah
kepadaku.” (QS Adz-Dzariyat : 56) (1)

Manakala engkau telah mengetahui bahwa Allah menciptakanmu
untuk beribadah kepada-Nya, maka ketahuilah bahwa ibadah tidak
dinamakan ibadah kecuali disertai dengan tauhid, sebagaimana shalat
tidak disebut shalat melainkan dengan thaharah. Sehingga apabila
syirik masuk pada ibadah seseorang, maka hal itu akan merusaknya,
sebagaimana hadats jika masuk dalam thaharah. Jika engkau telah
mengetahui  ketika syirik  bercampur dengan ibadah seseorang
merusaknya dan menghapus amalannya serta membuat pelaku syirik
kekal di dalam neraka, kamu akan mengetahui bahwa kewajiban yang
paling penting atasmu adalah mengetahui itu. Dengan begitu, mudah-
mudahan Allah membebaskanmu dari tipu daya ini, yakni
menyekutukan Allah, yang Allah berfirman tentangnya:

s Ui Gl A3 G5 L Ddns 0 S0 G g ) )

“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa syirik, namun
mengampuni dosa selain itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya.” (QS
An-Nisa: 116).

Dan hal ini tidak akan dapat dicapai kecuali seseorang memahami
empat kaidah berikut ini, yang telah disebutkan Allah di dalam kitab-
Nya.

O o i

(2). Disini penulis
rahimahullah
menjelaskan
mengapa kita harus
mempelgjari tauhid.

—
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Kaidah Pertama: Engkau harus mengetahui
bahwa orang-orang kafir yang diperangi oleh
Rasulullah  shalallahu  ‘alaihi ~ wasallam
mengakui bahwa Allah adalah sebagai pencipta
dan pengatur. Namun keyakinan ini tidak
menyebabkan mereka masuk ke dalam agama
Islam. Dalilnya adalah firman Allah ta’ala:

ahl 15 8 m o
5 & ATy Al Ga AN £ AT a5 Jal
G S (5 280 &0 8 DA 53 Gy Al o

* katakanlah siapakah yang memberimu rezki
dari langit dan bumi, dan siapakah yang kuasa
menciptakan pendengaran dan penglihatan,
dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup
dari yang mati, dan yang mati dari yang hidup,
dan siapakah yang mengatur segala urusan?
Maka mereka akan mengatakan Allah. Maka
katakanlah: mengapa kalian tidak bertakwa?
(Qs, yunus:: 31). (1)

&

Ol i el

(1). Orang-orang kafir, yang Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wasallam diutus kepada
mereka, mengakui keberadaan tauhid
rububiyah. Akan tetapi, Rasulullah
shalallahu  ‘alaithi  wasallam  tetap
memerangi mereka. Sebab permusuhan
mereka terhadap Rasulullah terletak pada
tauhid uluhiyah. Siapa sga yang
memalingkan ibadah kepada selain Allah,
maka ia telah melakukan perbuatan
kesyirikan dan kekafiran.

C——t



Syaikh Haitsam Sarhan

Kaidah Kedua: Mereka berkata: “Kami tidak
memohon kepada mereka, juga tidak berpaling
kepada mereka kecuali hanya untuk mendekatkan
diri kepada Allah dan mendapatkan syafa’at. Dalil
perkataan mereka untuk mendekatkan diri kepada
Allah’ adalah firman Allah:

S U D8 ) 2285 W el asgd (e 158830 Gl
A G GABS 4 b L 8 i A5 ) A1 A
HES S A (e s Y

“Dan orang-orang yang mengambil pelindung
selain Allah (berkata): "Kami tidak menyembah
mereka melainkan supaya mereka mendekatkan
kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya”. (QS
Az-Zumar : 3)(1)

Adapun dalil bahwa mereka mencari syafa’at
adalah firman Allah:

o & s, - - 8 S 7 $80--
p e Y le Al 53 (e G5
& Se Gjeis Vi

Oslsis peadhs Vs

“Dan mereka menyembah selain daripada Allah
apa yang tidak dapat mendatangkan kemudaratan
kepada mereka dan tidak (pula) kemanfaatan, dan
mereka berkata: "Mereka itu adalah pemberi
syafa’at kepada kami di sisi Allah’ (QSYunus: 18)

Syafa’at ada dua macam: Syafa’at yang dilarang
dan syafa’at yang dibenarkan. (2)

A

O o i

(2). Orang-orang Musyrik di zaman
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam
berdalih bahwa mereka tidak berdoa
kepada sesembahan-sesembahan
mereka yang batil dan tidak pula
berpaling kepada mereka melainkan
untuk mencari kedekatan dan syafa’at.
Namun Rasulullah shalallahu ‘alaihi
wasalam tetap mengkafirkan dan
memerangi mereka.

(2). Syafa’at secara bahasa adalah
diambil dari kata menggenapkan, yaitu
dari satu dijadikan menjadi dua.
Adapun  secara syariat adaah
mengambil perantara dengan selainya
untuk mendapatkan manfaat dan
menolak mudharat.

C——t
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|| Macam-Macam Syafa’at ||

Syafa’at mutsbatah (tetap) Syafa’at yang dimampui oleh Syafa’at manfiyah
makhluk (tertolak)

yaitu yang diminta dari

Allah, dan disyaratkan: Dibenarkan dengan empat yaitu syafa’at yang
) syarat: ditiadakan oleh a Qur’an,

1. 1zin Alleh dengan syafa'at. 1. Hadir. yakni yang dimintai kepada

2. Ridho Allah kepada yang 2. Hidup. sdlain Allah, yang tidak

memberi syafa’at. 3. Mampu. dimampui kecuali Allah.

3. Ridho Allah kepada yang
menerima syafa’at.

4. Meyakininya sebagai sebab. Hukumnya adalah syirik

besar.

Khusus untuk Nabi Muhammad shalallahu Umum kepada semua Nabi, para Rasul,
‘alaihi wasallam, yang tidak ada seorang pun malaikat, orang-orang bertauhid dan anak-anak

bersekutu dengannya

kecil yang meninggal di waktu bayi

Syafa’at Syafa’at Syafa’at Syafa’at Syafa’at bagi Syafa’at bagi
‘udzma. beliau Nabi untuk orang-orang orang-orang
kepada Muhammad menaikan yang yang
pamannya shalalahu dergat bertauhid bertauhid
Abu Thalib ‘alaihi orang- yang berhak yang telah
Supaya wasallam orang untuk masuk masuk
diringanka dipintu yang neraka untuk neraka
n azabnya. surga. bertauhid. tidak supaya
memasukinya. keluar
darinya.

Syafa’at manfiyah (ditiadakan) yaitu syafa’at yang ditiadakan oleh al Quran adalah syafaat yang
diminta kepada selain Allah yang tidak dimampui kecuali oleh-Nya. Dalilnya adalah firman

Allah ta’ala:
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““Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (dijalan Allah) sebagian dari rezeki yang telah
Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan
tidak ada lagi persahabatan yang akrab dan tidak ada lagi syafa'at. Dan orang-orang kafir
itulah orang-orang yang lalim.” (QS Al-Baqgarah : 254)

Syafa’at mutsbatah (ditetapkan) yaitu syafa’at yang diminta dari Allah ta’ala. Yang memberi
syafa’at dimuliakan dengan syafa’at, dan yang menerima syafa’at adalah mereka yang ucapan
dan amalannyadiridhai Allah setelah mendapat izin dari-Nya. Sebagaimanafirman Allah Ta’ala:

3 Y] e g o0 13 G

“Tiada yang dapat memberi syafa’at di sisi Allah tanpa izin-Nya.” (QS Al-Bagarah : 255)

Kaidah ketiga (1) : Nabi diutus kepada manusia yang satu sama

lainnya berbeda dalam peribadatan mereka. Diantara mereka ada
yang menyebah malaikat, ada yang menyembah para Nabi, ada
yang menyembah orang-orang shaleh, ada yang menyebah
pohon dan batu, ada pula yang menyembah matahari dan bulan.
Namun Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam memerangi
mereka semua tanpa membedakan antara yang satu dengan yang
lainnya. Dalilnya sebagai mana firman Allah:

5 AR B0 505 4 6% Y A 2h B

“Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya
agama itu semata-mata untuk Allah.”(QS. Al-Anfal : 39).

Dalil bagi mereka yang menyembah matahari dan bulan adalah
firman Allah:

JMY}M \;”“‘}! 3433\} u.u.q.ud\} J\.@.\S‘} dﬂl\ 4.11.\\ w}
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“Dan termasuk ayat-ayatNya adalah siang dan malam, juga
matahari dan bulan, maka janganlah kamu sujud terhadap
matahari dan bulan dan sujudlah kepada Allah yang
menciptakan mereka, jikalau hanya kepadaNya kalian
menyembah”. (QS. Fushilat : 37)

Dalil mereka menyembah malaikat adalah firman Allah ta’ala:
LU Gl AU 1,535 & 20500

“Dan (tidak wajar pula baginya) menyuruhmu menjadikan
malaikat dan para nabi sebagai Tuhan.”(QS Al-Imran : 80).

(1). Kaidah yang ketiga
ini merupakan bukti yang
nyata dan jelas untuk
membantah para pelaku
kesyirikan yang
menyatakan bahwa syirik
itu apabila menyembah
berhala-berhala sgja.
Karena pada masa
kenabian Rasulullah
shalallahu ‘alaihi
wasallam dalil-dalil
syariat telah
menyebutkan
penyembahan orang-
orang musyrik terhadap
berhala-berhala secara
khusus dan terhadap
sesembahan-sesembahan
lain yang batil.
Rasulullah, tidak
membedakan mereka dan
menganggap semua
sesembahan tersebut
adal ah thaghut. Bahkan
Rasulullah shaallahu
‘alaihi wasallam
mererangi mereka semua
tanpa pandang bulu. Hal
itu dilakukan oleh

( |
)



Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam, agar agama yang murni hanya di persembahkan kepada
Allah semata.

Dalil bahwa mereka menyembah para Nabi adalah firman Allah:
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“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: "Hai Isa putra Maryam, adakah kamu mengatakan
kepada manusia: " Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan selain Allah?" 1sa menjawab:
"Maha Suci Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku
(mengatakannya). Jika aku pernah mengatakannya maka tentulah Engkau telah
mengetahuinya. Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui
apa yang ada pada diri Engkau. Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui perkara yang
gaib-gaib".”” (QS Al-Ma’idah : 116)

Dalil bahwa mereka menyembah orang-orang shaleh adalah firman Allah:

e & ARG AR §sa D COB el Al 265 ) (ad (52X Gl S
“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada Tuhan mereka
siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah) dan mengharapkan rahmat-Nya

dan takut akan azab-Nya; sesungguhnya azab Tuhanmu adalah suatu yang (harus)
ditakuti.” (QS Al-lsra: 57)

Dalil bahwa mereka menyembah pohon dan batu adalah firman Allah:
AT AN B (Tl 5 O 3

“Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap Al Lata dan Al Uzza,
dan Manat yang ketiga, yang paling terkemudian (sebagai anak perempuan Allah)?” (QS
An-Ngm : 19-20).

Dan juga hadits dari Abu Wagid Al-Laitsi radhi Allahu ‘anhu, ia berkata: “Kami keluar
bersama Rasulullah dalam perang Hunain dan kami baru sgja keluar dari kekufuran. Kaum
musryikin biasa mempunyai pohon tempat menggantungkan pedangnya yang disebut Dhat
Anwat (mereka anggap dapat member kekuatan). Ketika kami melewati sebuah pohon kami
pun berkata: ‘Ya Rasulullah, buatkanlah untuk kami Dhat Anwat sebagaimana mereka
memiliki Dhat Anwat.”
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Kaidah keempat : Kaum usyrikin di zaman
kita sekarang lebih parah dalam (melakukan)
kesyirikan dibandingkan dengan kaum
musyrikin terdahulu (di zaman Nabi ).Hal ini
karena  kaum musyrikin  terdahulu
mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah dalam
keadaan lapang, namun beribadah kepada
Nya dengan ikhlas ketika mengalami
kesulitan. Sedangkan orang-orang musyrik
pada masa sekarang senantiasa melakukan
kesyirikan, baik dalam keadaan lapang
maupun dalam keadaan susah. Dalilnya
adalah firmanAllah:
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“Maka apabila mereka naik kapal mereka
berdoa kepada Allah dengan penuh
keikhlasan kepada-Nya, tetapi ketika Allah
menyelamatkan mereka sampai ke darat
maka mereka kembali menyekutukan Allah.
(QSAI-Ankabut : 65). (1)

Berakhirlah tulisan ini, semoga shalawat dan
salam tercurah kepada Nabi Muhammad,
keluarganya, dan para sahabatnya.

—
| —

EEGYPIPAT Y A

(1). Dalam kaidah yang keempat ini penulis
menjelaskan bahaya daripada sikap pelaku-
pelaku kesyirikan di zaman kita sekarang.
Karena kesyirikan pada zaman ini sudah
melebihi kesyirikan kaum musyrik di zaman
dahulu. Bahwa orang-orang musyrik di
zaman kita sekarang, mereka melakukan
kesyirikan balk dalam keadaan |apang
maupun dalam keadaan susah. Adapun
orang-orang musyrik di zaman dahulu,
mereka hanya melakukan kesyirikan dalam
keadaan lapang. Namun apabila ditimpa
kesusahan mereka mengakui keberadaan
Allah dan keesaan-Nya.

Jika orang-orang kafir di zaman Rasulullah
shalalahu ‘alaihi wasallam, kesyirikan
mereka lebih sedikit, namun Allah telah
mengkafirkan mereka, Bagaimana lagi
dengan mereka yang melakukan kesyirikan
terus menerus, baik dalam keadaan lapang
maupun susah. Tentunya lebih pantas untuk
mendapatkan label kesyirikan.
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Kalau
diberi dia
bersyukur

Nikmat adalah
ujian. Dalilnya
"kami akan
menguji kalian
dengan
kebaikan dan
keburukan
sebagai
fitnah".-Al)
(35 :Anbiya

Meminta surgatidak akan
mungkin kecuali kepada
Allah, begitupularizki
tidak diminta kecuali
kepada Allah dan
bergantung kepadaNya

Berkaitan
dengan
tauhid

rububiyah

Dengan hati, mengakui
dan mengikrarkan

Dengan lisan, ucapan: "Ini
termasuk kurnia Tuhanku
untuk mencoba aku
apakah aku ber syukur
atau mengingkari akan
ni mat-Nya. (An-Naml :
40)

Syukur
nikmat

Berkaitan

dengan
tauhid
uluhiyah

Dengan anggota badan,
yaitu mempergunakannya
dengan cara bersyukur
kepada Sang pemberi
nikmat, sesuai
karakteristik nikmat
tersebut.Mensyukuri harta
yaitu engkau
mempergunakannya untuk
ketaatan kepada Allah.
Adapun nikmatilmu,
maka engkau
memberikannya kepada
orang-orang yang
memintahnya baik dengan
lisan maupun perbuatan.

Kalau
diuji dia
bersabar

Benci : hukumnya dosa besar bahkan bisa sampai
pada syirik kecil, dan terjadi dengan hati, lisan dan
anggota badan.

Keadaan
manusi a ketika

Sabar : hukumnyawajib secaraijma. Dan
direalisasikan dengan hati, ucapan dan anggota
badan. Sabar sesuai dengan namanya rasanya
pahit. Namun kesudahannya |ebih manis daripada
madul.

ditimpa
musibah

Ridho: hukumnya mustahab, untuk semakin
sempurnanya keridhaan seorang hamba kepada
Allah, iaharus meyakini bahwa apa yang
menimpanya berasal dari Allah, dan semuayang
ditakdirkan oleh Allah kepadanya adalah baik.

Bersyukur : hukumnya mustahab (dicinta dan

dicinta), yang pelakunya masuk pada dergjat

—
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[ hamba Allah yang bersyukur..

||_|| Jika berdosa dia meminta ampun

Al Hanifiiah (agama tauhid) adalah agama Nabi Ibrohim alaihi salam. Allah
menciptakan kamu untuk beribadah kepada-Nya. Ibadah tidak dinamakan ibadah
kecuali dengan tauhid. Jika syirik mencampuri ibadah, maka akan merusaknya
serta menghancurkan amalan lain, sehingga menjadikan pelakunya termasuk
orang-orang yang kekal di neraka. Karenaitu mengetahui dan mempelgjari tauhid
adalah perkara yang paling penting bagi dirimu.

Kaidah pertama : Bahwa orang-orang kafir di zaman Rasulullah yang diperangi
oleh beliau, mereka mengakui tauhid rububiyah namun tidak mengakui tauhid
uluhiyah. Dan ini tidak memasukan mereka ke dalam Islam.

Kaidah kedua : Orang-orang kafir yang menyembah berhala-berhala, tujuan
mereka adalah mencari syafa’at dan qurbah (kedekatan).

Kaidah ketiga : Nabi Muhammd shalallahu ‘alaihi wasallam diutus kepada kaum
yang berbeda-beda sesembahan-sesembahan mereka, namun beliau tidak
membedakan antara kesyirikan yang satu dengan yang lainnya.

Orang-orang musyrik dizaman kita sekarang lebih  besar kesyirikannya
dibandingkan orang-orang musyrik terdahulu.

—
| S—
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Ol Al Feadd)

Ujian Qawa’idul Arba’ (Empat Kaidah-Kaidah Pokok)

Amalan

Dalil dari kitab atau sunnah

Nikmat adalah ujian

Pengakuan orang-orang kafir
dengan tauhid rububiyah

Mencari pendekatan (qurbah)

Syafaat yang ditiadakan

Dalil larangan menyembah
matahari dan bulan

Dalil larangan menyembah
mal ai kat

Dalil larangan menyembah para
Nabi

Dalil larangan menyembah
orang-orang shaleh

Sesungguhnya orang-orang
musyrik memurnikan ibadah
dalam keadaan terjepit dan
menyekutukan Allah dalam
keadaan |apang

Dalil kesyirikan

Tulislah apa yang kamu ketahui di bawah ini!

Mengapa kita belgjar
tauhid

O 00~NO®

Mengapa kita belgjar
kaidah yang empat

A WNRORWNE

Kaidah-kidah yang
empat adalah ringkasan
dari....

Mengapa kita tidak
belgar langsung
Kasyfusy syubhat

—
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Sumber-sumber
kebahagian

Alhanifiyah adalah

Buah mempelgjari
Qawa’idul Arba’

Wali-wali Allah
adalah... dan sebutkan
perkataan Syaikhul
Islam

Ddlilnya dan mengapa
demikian

Bagaimana
merealisasikan syukur
nikmat? Disertai contoh

WN P

Bagaimana seharusnya
ketergantungan seorang
hamba?

K eadaan manusia ketika
ditimpa musibah,
disertai hukum dan
perealisasianya

WN P

Syafaat secara bahasa
dan istilah syariat

Macam-macam syaf aat

Syarat-syarat syafaat
yang ditetapkan

Macam-macam syaf aat
yang ditetapkan

WNEFENRFPIN PP

Kaidah yang pertama

Kaidah yang kedua

Kaidah yang ketiga

Kaidah yang keempat

Hukum suatu amalan
yang tercampur dengan
gyirik dan dalilnya

—
| —
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(Naskah Pembatal-Pembatal Keislaman)

Svaikhul |slam Muhammad bin Abdul Wahhab berkata:

—a -—-_-"_"_:F"} Yoadt LY

*

Ketahuiiah, bahwa pembatal -pembatal keislaman ada sepul uh:

Syirik dalam beribadah kepada Allah. Allah Ta’ala berfirman:
“Sesungguhnya Allah (Subhanahu wa Ta’ala) tidak mengampuni dosa syirik

(menyekutukan ) kepadaNya, tetapi mengampuni dosa selain itu, kepada orang-orang
yang dikehendakiNya ““.( An-Nisa: 116)

Allah Ta’ala berfirman:

“Sesungguhnya orang yang mempersekutukan Allah, niscaya Allah akan
mengharamkan surga baginya, dan tempat tinggalnya (kelak) adalah neraka, dan
tiada seorang penolong pun bagi orang-orang zhalim.” ( Al- Maidah : 72).

Contohnya adalah menyembelih untuk selain Allah seperti menyembelih untuk jin dan
kuburan.

Kedua: Barang sigpa yang mengambil perantara antara dirinya dan Allah, yang dia
meminta syafaat dan bertawakal kepada mereka, maka hukumnya adalah kafir sesuai ijma
para ulama.

Ketiga: Barang sigpa yang tidak mengkafirkan orang-orang kafir atau ragu atas kakafiran
mereka atau membenarkan mazhab mereka maka dia telah kafir.

({+3)
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Keempat: Barang sigpa meyakini bahwa petunjuk selain Nabi Muhammad shalallahu
‘alaihi wasallam lebih sempurna dari petunjuknya atau hukum selain beliau lebih baik
darinya seperti yang mengutamakan hukum thaghut atas hukumnya maka dia telah kafir.

'a

Kelima : Barang sigpa membenci apa yang didatangkan Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi
wasallam wal aupun dia mengamalkannya maka dia telah kafir.

Keenam : Barang siapa yang mengolok-olok sesuatu dari agama Allah atau pahalannya
atau hukumannya makaiatelah kafir . dalilnya adalah:

SRS Al ;4 i et
Sy

“Katakanlah (wahai Muhammad) terhadap Allah kah dan ayat-ayatNya serta RasulNya
kalian memperolok-olok? tiada arti kalian meminta maaf, karena kamutelah kafir setelah

Qeriman.” (At- Taubah : 65- 66).

Ketujuh : Sihir, diantaranya adalah asharf dan al’athf (merubah benci menjadi cinta dan
merubah cinta menjadi benci dengan ilmu guna-guna). Dalilnya adal ah:

Y o Olala

”Sedang kedua malaikat itu tidak mengajarkan (suatu sihir) kepada seorangpun, sebelum
mengatakan: sesungguhnya kami hanya cobaan bagimu, sebab itu janganlah kamu kafir.
“ ( Al-Bagarah : 102.)

/Kedelapan : Memenangkan dan menolong orang-orang kafir atas orang-orang muslim.
Dalilnya adalah:

Crallhal $% PVEPR UL RV P

“Dan barang siapa diantara kamu mengambil mereka (Yahudi dan Nasrani ) menjadi
pemimpin, maka sesungguhnya orang tersebut termasuk golongan mereka. sesungguhnya
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim” .( Al- Maidah: 51).
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Kesembilan : Barang siapa yang berkeyakinan bahwa sebagian manusia (boleh keluar dari
agama Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wasallam sebagaimana Nabi Khidir boleh keluar
dari agama Nabi Musa makaiatelah kafir.

Kesepuluh : Berpaling dari agama Allah, tidak mempelgjari dan tidak mengamalkannya. \
Dalilnya adal ah:

G G 435 e

“Tiada yang lebih zhalim dari pada orang yang telah mendapatkan peringatan melalui
ayat-ayat Tuhannya, kemudian ia berpaling dari padanya. Sesungguhnya kami
minimpakan pembalasan kepada orang yang berdosa . ( As-Sgjadah : 22). J

Daam hal- hal yang membatalkan keislaman ini, tak ada perbedaan hukum antara yang\
main-main, yang sungguh- sungguh (yang sengaja melanggar) ataupun yang takut, kecuali
orang yang di paksa. Semua itu merupakan perkara-perkara yang paling berbahaya dan
paling sering terjadi. Maka setiap muslim hendaknya menghindari dan takut darinya. Kita
berlindung kepada Allah Ta’ala dari hal-hal yang mendatangkan kemurkaanNya dan
kepedihan siksaanNya. Semoga shalawat dan salam dilimpahkan kepada Nabi Muhammad

shalallahu ‘alaihi wasallam. j

©
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Penjelasan

Mukadimah Penulis
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Ketahuilah, bahwa pembatal -pembatal keislaman ada sepuluh:

Mengapa para ulama mengawali tulisan mereka dengan basmalah?

Menel adani
Alqur’an yang
agung serta
mencontoh para
Nabi dan Rasul
‘alaithimussalam.

Sebagai pengamalan
dari hadits “semua
perkara yang penting
yang tidak di awali
dengan basmalah
maka itu terputus.”
Walaupun haditsini
lemah.

M enel adani
Para ulama.

Sebagai bentuk
optimis dan
tabaruk ketika
mengawalinya
dengan menyebut
nama Allah.

Jikalau ada Penyebutan jumlah dalam Alqur’an dan sunnah:

[

Tidak didapatkan dari ayat-ayat Alqur’an
dan sunnah lainnya yang menyebutkan
tambahan jumlah ini, maka jumlah tersebut
memiliki pemahaman tidak boleh
ditambah. Seperti rukun Islam dan rukun
iman yang disebutkan dalam hadits Jibril
‘alaihi sallam

Dan apabila didapatkan dari ayat-ayat
Alqur’an dan sunnah lainnya yang
menambahkan jumlah ini maka penyebutan
jumlah tadi tidak lagi memiliki arti “yakni
dapat ditambahkan sesuai yang terdapat
dalam Alqur’an dan sunnah. seperti hadits:
“lima perkara merupakan fitrah...” dan
“tujuh dosa yang membinasakan...”

( |
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Mengapa ada penyebutan jumlah, tapi ternyata tidak memiliki arti pemahaman?
Hal ini merupakah kebagusan metode pengajaran Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam,
dimana beliau menghendaki dari para pendengarnya agar dapat menampung apa yang
beliau sampaikan dalam majelisnya. Sehingga walaupun waktu telah lama berlalu apa
yang beliau sampaikan tadi dapat dengan mudah diingat. Seperti hadits Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wasallam: “tiga perkara yang saya bersumpah atasnya, dan saya akan
bebicara kepada kalian maka hendaklah kalian menghafalnya: “tidak akan berkurang harta
seseorang karena sedekah...” inilah metode yang dijalankan oleh penulis rahimahullah.

Mengapa kita harus mempelajari nawaqgidh (pembatal-pembatal)?
Agar kita menjauhinya dan tidak terjatuh di dalamnya. Di dalamnya pula terkandung
faedah-faedah yang besar bahkan dapat dikatakan inilah faedah yang paling bermanfaat.
Contohnya kita mempelajari pembatal -pembatal wudhu agar wudhu kita tidak batal, atau
mempelgari pembatal-pembatal shalat agar shalat kita tidak batal. Dari Huzaifah ibnil
Yaman radhi Allahu ‘anhu, ia berkata: “adalah manusia bertanya kepada Rasulullah

shalallahu ‘alaihi wasallam tentang kebaikan adapun saya bertanya tentang keburukan
karenatakut akan menimpaku.”

Apakah yang dimaksud dengan nawagidhul | slam (pembatal-pembatal keislaman)
Yaitu yang mengahancurkan keislaman seseorang dan mengeluarkannya dari keislaman
menuju kepada kekafiran. Islam adalah berserah diri kepada Allah dengan tauhid, tunduk
kepadanya dengan ketaatan serta berlepas diri dari kesyirikan dan pelakunya.

Maknanya: Mengapa para ulama Apakah Apakah dibatasi
Perkara-perkara mengunkapkannya kadang pembatal - dengan jumlah?
yang mengel uarkan dengan nawaqidh, mufsidat pembatal Tidak dibatasi
seorang muslim dan mubthilat? ini telah dengan jumlah.
dari keislaman Ini hanya sekedar disepakati Mengapa
menuju kepada penganekaragaman agar para penulis
kufur besar . penuntut ilmu tidak bosan, ulama? menyebutkan
Semoga Allah namun sebenarnya maknanya “ya”. angka sepuluh?
menjaga dan sama. Seperti nawagidhul Maksudnyaini
menyelamtkan kita Islam dan nawagjidhul yang paling
darinya wudhu, mubthilatus shalat, berbahaya dan
mufsidatus shaum. supaya dihafal.

({+3)
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Apakah nawagidhul 1slam dapat diringkas
secara global?

Ucapan, seperti Perbuatan, Keyakinan, Ragu terhadap
mencela Allah seperti sihir. seperti meyakini kafirnya 'Y ahudi dan
Ta’ala, mecela ada yang dapat Nasrani padahal
Rasulullah mendatangkan da’wah Rasulullah
shalallahu ‘alaihi manfaat selain telah sampai kepada
wasallam, dan daripada Allah mereka dan mereka
mencela agama. Ta’ala. tetap tidak mau
beriman.

( Apakah Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam menyebutkan pembatal-pembatal )

keislaman yang sepuluh? Dan apa dalilnya?
Ya, Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam menyebutkannya, dan setiap pembatal masing-
masing ada dalilnya dari Alqur’an dan sunnah. Allah Ta’ala berfirman:
(29) G 3l Gt Gl ) s A

Dan demikianlah Kami terangkan ayat-ayat Al Qur'an, (supaya jelas jalan orang-orang

\\ yang saleh) dan supaya jelas (pula) jalan orang-orang yang berdosa. (QS. Al-An’am : 55) /’

K Barang siapa melakukan pembatal keislaman, apakah setiap yang melihatnya dan \
mengetahuinya dapat mengkafirkannya?
Tidak boleh, akan tetapi dalam pengkafiran seseorang harus kembali kepada para ulama
robbani dan Mahkamah Syariat. Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
L] G o1 38 a8 G adl 06 Ja ) Wy
Siapa sgja yang berkata kepada saudaranya wahai si kafir, maka kekafiran tersebut akan

\ kembali kepada salah seorang diantara mereka. /

Siapa sajakah yang telah menulis pembatal-pembatal keislaman?
Semua yang menulis dalam kitab fikih telah menyebutkan pembatal-pembatal ini dalam
bab “hukum orang murtad.” Akan tetapi penulis rahimahullah yang pertama kali
memisahkannya dalam tulisan tersendiri.
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( Apakah dalam pembatal-pembatal ini, antara perbuatan dan pelaku perbuatan dibedakan? ’

“ya” dan itu diharuskan, karena tidak setiap yang melakukan kekufuran lalu kekufuran
tersebut disandangkan kepadanya. Karena dalam mengkafirkan orang per orang harus
telah ditegakan hujjah kepadanya dan syubhat telah hilang darinya. Tujuan penulis disini
bukan untuk mengkafirkan orang per orang, akan tetapi agar berhati-hati dari pembatal-

\ pembatal ini. Dan ini merupakan bukti niat baik penulis bagi umat ini. /

K Apakah yang dituntut setelah mempelajari pembatal-pembatal keislaman? N

Sepatutnya seorang berhati-hati dan takut jangan sampai menimpa dirinya. Adapun
kalau menghukumi orang per orang maka itu dikembalikan kepada para ulama dan
Mahkamah Syariat.

(VYA) finy G55 Gt 3l il (g 2 e o ile 3 Rl 0 05 ela )
(1Y) palaall (all o)) Sy GG AMe S Y)A) Y 21 (ke (88 15155 3
Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat
terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan)
bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mu'min. Jika
mereka berpaling (dari keimanan), maka katakanlah: "Cukuplah Allah bagiku; tidak
ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku bertawakkal dan Dia adalah Tuhan

Qg memiliki *Arsy yang agung.” (QS. At-Taubah : 128-129) j

G
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Pembatal Pertama ]

Syirik dalam beribadah kepada Allah. Allah Ta’ala berfirman:

el

“Sesungguhnya Allah (Subhanahu wa Ta’ala)

g

Ddmgan Ay ey

tidak mengampuni dosa

syirik(menyekutukan ) kepadaNya, tetapi mengampuni dosa selain itu, kepada orang-
orang yang dikehendakiNya ““.( An-Nisaayat : 116)

Allah Ta’ala berfirman:

“Sesungguhnya orang yang mempersekutukan Allah,

2@

ale 4 dyn 4

niscaya Allah akan

mengharamkan surga baginya, dan tempat tinggalnya (kelak) adalah neraka, dan
tiada seorang penolong pun bagi orang-orang zhalim.”” ( Al- Maidah : 72).

Contohnya adalah menyembelih untuk selain Allah, seperti menyembelih untuk jin

dan kuburan.

Macam-macam syirik

Syirik besar
(Inilah yang diinginkan
penulis).

Hakikatnya adalah meyakini
bahwa ada selain Allah yang
mengatur secara tersembunyi

di alam ini atau memiliki

kemampuan untuk
mendatangkan manfaat dan
menolak marabahaya.

Syirik kecil
Hakikatnya adalah
mengambil sebab yang
tidak dijadikan oleh
Allah sebagai sebab dan
setiap perantara yang
dapat mengantarkan
kepada syirik besar maka
itu adalah syirik kecil.
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Perbedaan antara syirik besar dan syirik kecil

% Mengeluarkan dari Islam. %+ Tidak mengeluarkan dari Islam.

“» Menghapuskan semua amal. +“» Hanya menghapuskan amalan tertentu

“» Menghaakan darah dan harta (hak sga
pemerintah). %+ Tidak menghalalkan darah dan harta.

“» Mengantarkan kepada kekekalan dalam %+ Tidak mengantarkan kepada kekekalan
neraka. di dalam neraka.

+ Jikadinamakan dalam syariat bahwaitu %+ Jikadinamakan dalam syariat sebagai
adalah syirik besar. syirik kecil.

+» Apabilaadakata syirik dan kufur dalam *» Setiap perkara yang disebutkan oleh
Alqur’an atau hadits diawali dengan syariat sebagai syirik dan kufur namun
huruf alif lam (J') makaitu adalah syirik tidak didahului alif lam (J')
besar.

Apakah syirik besar dapat diampuni?
Pelakunyatidak diampuni kalau meninggal di atasnya. Sebagaimana firman Allah Ta’ala:
“Sesungguhnya Allah Ta’ala tidak mengampuni dosa syirik (menyekutukan ) kepadaNya.
Adapun kalau pelakunya bertaubat maka diampuni. Sesuai firman Allah Ta’ala:
AN Sh A0 Taan st 5800 A0 ) 0 HAR5) a1 Y il 2 1 A0 G Cotie G OB
(e7) sl
Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri,
janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-
dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS.
Az-Zumar : 53)
Namun itupun disyaratkan matahari belum terbit dari barat. Sebagaimana sabda Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wasallam:
gz yan (o (sl adlah Aa 45N adall Wy ARl adatl s 5 agd) adalt Wy
Hijrah tidak akan terputus sampai taubat telah terputus dan taubat tidak akan terputus sampai
matahari terbit dari sebelah barat.
Dan belum sakratul maut, sebagaimana firman Allah:
(VA) O & ) 0 &3l Zhaal Slad 13) Aa UL (& sl (ol A5
Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan (yang)
hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan:
"Sesungguhnya saya bertaubat sekarang.” (QS. An-Niisa: 18)

( |
({53
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[ Macam-macam keharaman ]

Ol Al Feadd)

Syirik besar: Syirik kecil: Dosa besar: Dosa kecil:
Ini adalah Keharamannya Y aitu setiap dosa yang Y aitu setiap
keharaman berada di diganjar dengan hukuman perkara yang
yang paling bawah syirik yang khusus berupa laknat, diharamkan
tertinggi. besar akan atau diasingkan atau Allah Syariat namun
tetapi berlepas diri dari pelakunya tidak diganjar
merupakan atau pelakunya disebut dengan hukuman
dosa besar sebagai orang kafir atau yang khusus.
yang paling musyrik atau bukan dari
besar. orang-orang yang beriman
atau dipermisalkan dengan
hewan yang paling buruk.
]
| I | |
Jumlahnya: Hukum pelakunya Tingkatan- Hukumnya
Tidak dapat - Dikatakan sebagai tingkatannya Harus bertaubat
dihitung seorang mu’min yang Berbeda-beda, darinya,
dengan jumlah kurang keimananya, sebagaimana sebagaimana
akan tetapi atau seorang yang hadits sabda Rasulullah
dapat dibatasi beriman dengan Rasulullah shalallahu “alaihi
dengan kaidah- keimananya dan shalallahu wasallam
kaidah yang seorang fasik dengan ‘alaihi “Annaihah
telah dosa besarnya wasallam: (meratapi si
disebutkan di - Dicintal sesuai “dosa besar mayyit) apabila
atas. tingkat keimananya dan yang paling meninggal belum
dibenci sesuai sesuai besar adalah...” bertaubat ...”
tingkat dosa besarnya. dan dalam hadits
- Tidak duduk yang lain “
bermajelis dengannya jikalau dosa-dosa
ketika melakukan dosa besar
besar. ditinggalkan...”

—

C——t
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Macam-macam menyembelih

Ol Al Feadd)

Menyembelih Untuk selain Allah yang Mubah (boleh):
karena Allah: disertai dengan kecintaan Untuk di makan
Ini adalah dan pengagungan: atau memuliakan
Penyembelihan yang (Inilah yang dikehendaki tamu atau dijual,
disyariatkan, seperti penulis) dil.

sesembelihan untuk
hadyu, kurban, dan
untuk sedekah.

Sesembelihan macam ini
adalah syirik besar, seperti
menyembelih untuk jin dan

untuk penghuni kuburan.

G
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Pembatal Kedua

Barang siapa yang mengambil perantara antara dirinya dan Allah, yang dia meminta syafaat
dan bertawakal kepada mereka, maka hukumnya adalah kafir sesual ijma para ulama.

Macam-macam syafaat

Syafa’at yang
dimampui oleh
makhluk

Dibenarkan dengan

Syafa’at yang tidak dimampui
melainkan Allah

empat Syarat:
1. Hadir.
2. Hidup.
3. Mampu.
4. Meyakininya
sebagai sebab.

Syafa’at mutsbatah (tetap)

Y aitu syafaat yang Allah tetapkan
hanya untuk diriNya dan tidak
boleh diminta melainkan
dariNya, dan disyaratkan:

1. Izin Allah dengan syafa’at.

2. Ridho Allah kepada yang
memberi syafa’at.

3. Ridho Allah kepada yang
menerima syafa’at.

Syafa’at manfiyah (tertolak)
(inilah yang dimaksud oleh
penulis)
yaitu syafa’at yang
ditiadakan oleh al Qur’an,
yakni yang dimintai
kepada selain Allah, yang
tidak dimampui melainkan
Allah.

Hukumnya adal ah syirik.

Khusus untuk Nabi Muhammad
shalallahu “alaihi wasallam
1. Syafa’at ‘udzma.

2. Syafa’at beliau kepada pamannya
Abu Thalib supaya diringankan
azabnya.

3. Syafa’at Nabi Muhammad
shalallahu ‘alaihi wasallam untuk
membuka pintu surga.

Umum kepada semua para Nabi, para Rasul, para
malaikat, orang-orang bertauhid dan Afroth (anak-
anak yang meninggal di waktu bayi)

1. Syafa’at mereka untuk menaikan derajat orang-

orang yang bertauhid.

2. Syafa’at mereka terhadap orang-orang
bertauhid yang berhak untuk masuk neraka agar
tidak memasukinya.

3. Syafa’at mereka bagi orang-orang bertauhid
yang telah masuk neraka supaya dikeluarkan

—

darinya.
|
)
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Apakah dibenarkan seseorang berkata kepada saudarnya: berdoalah kepada Allah
untuk saya?
Kaau di dalam permintaan tersebut ada semacam perasaan fakir, ini merupakan jenis
syirik kecil. Adapun kalau meminta doa tersebut kepada yang hidup, hadir, mampu dan
meyakini itu hanya sekedar sebab, hal ini dibenarkan. Akan tetapi yang paling utama untuk

ditinggalkan.

Tawakal
Benarnya penyandaran diri kepada Allah disertai kepercayaan terhadap-Nya dan mengambil

sebab yang disyariatkan.

Syirik besar, yaitu apabila Syirik kecil Boleh
dipalingkan kepada selain Allah: Menggantungkan Bergantung kepada
(inilah yang dimaksud oleh penulis) diri kepada yang yang hidup terhadap
Tawakal ibadah dan ketundukan, hidup disertai urusan yang
yaitu penyandaran yang mutlak perasaan fakir diserahkan kepadanya
kepada yang ditawakali, yakni terhadapnya, seperti untuk diurus tanpa
berkayakinan bahwa pada diri bergantung kepada ada perasaan fakir
yang ditawakali tersebut dapat yang hidup dalam terhadapnya, seperti
mendatangkan manfaat dan rezkinya dan anda mewakilkan
menolak mudhorot disertai dengan menjadikannya lebih kepada seseorang
perasaan fakir terhadapnya. Seperti dari sekedar sebab. untuk menjual
bergantung kepada orang-orang barang.
yang telah mati.

Apakah diperbolehkan untuk mengatakan: saya bertawakal kepada si fulan atau
saya bertawakal kepada Allah kemudian kepada si fulan?
Tidak dibenarkan untuk anda mengatakan: saya bertawakal kepada si fulan atau saya
bertawakal kepada Allah kemudian kepada si fulan; karena hal ini merupakan amalan hati
yang tidak boleh diperuntukan kepada selain Allah. Yang boleh anda katakana: saya
mewakilkan kepada s fulan, yakni saya serahkan urusannya kepada si fulan. Hal ini
pernah dilakukan oleh Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam ketika menyerahkan urusan

yang umun dan yang khusus kepada para sahabat.

({3)




Barang siapa yang tidak mengkafirkan orang-orang kafir atau ragu atas kakafiran mereka
atau membenarkan mazhab mereka maka dia telah kafir.

Semua orang yang telah sampai da’wah Rasulullah shalallahu ‘alaihi wassallam
kepada mereka dan tidak beriman maka ia telah kafir dengan kekafiran yang besar.
Sebagaimana firman Allah Ta’ala:

(A®) Gamd Bl e DAY 8 S5a 5 4 ) ()18 L 3L 8 &84 ey
Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan
diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang
rugi. (QS. Ali-Imron : 85)

‘ya” mereka masuk dalam kaum musyrikin, yang tidak beriman kepada Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wasallam. sebagaimana firman Alla Ta’ala:
O s 95 A005 31 208 o 65580 W5 A ol 5 4l G55 Y Gl 1518
(Y3) Gslelia ddl oo 40al 1shay JAs QUESH T 5850 Gl (i 3o
Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada
hari kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh
Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama
Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan Al Kitab kepada mereka, sampai
mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk.
(QS. At-Taubah : 29).
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
@il el Al Cigy 2 ¢l W (oo ALY ol (e 81 galy ¥ oy Sanh a3
« e H8 V) ey &l
“Demi jiwa Muhammad yang berada ditangan-Nya, tidak ada seorang pun dari
umat ini yang mendengar tentangku baik itu dari Yahudi atau Nasrani lalu dia
meningal dalam keadaan tidak beriman kepada apa yang aku bawa melainkan dia
termasuk penghuni neraka.”
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Apakah makna dari ini, boleh bagi kita untuk merusak perjanjian dengan mereka?

Barang sigpa memiliki perjanjian dengan sigpa pun juga, maka wajib baginya untuk
menepatinya agar meraih kecintaan Allah Ta’ala. Allah Ta’ala berfirman:

(V) i) Sand

B &) aed T ganilila A1 gl Lad

Maka selama mereka berlaku lurus terhadapmu, hendaklah kamu berlaku lurus (pula)
terhadap mereka. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa. (QS At-

Taubah : 7).

Manusia dalam bermu’amalah dengan kaum musyrik ada tiga golongan (yang bermudah-
mudah, ekstrim dan pertenaahan):

Golongan yang
bermudah-mudah
hingga turut serta

bersama-sama kaum
kafir dalam hari raya
mereka, upacara-
upacara keagamaan
mereka dan perayaan-
perayaan mereka.

Golongan yang
ekstrim yaitu
golongan yang
melampaui batas
hingga membunuh
mereka, merampas
harta mereka, menipu
mereka, dan memukul
mereka.

Golongan pertengahan
(golongan Ahlu Sunnah wal
Jama’ah), tidak berpartisipasi
dalam perayaan dan upacara-
upacara keagamaan mereka,
menepati perjanjian dengan
mereka, tidak menzalimi
mereka, bermu’amalah dengan
mereka dalam jual beli disertai
dengan menda’wahi mereka
kepada tauhid.

5
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Pembatal Keempat

Barang siapa meyakini bahwa petunjuk selain Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wasallam
lebih sempurna dari petunjuknya atau hukum selain beliau lebih baik darinya, seperti yang
mengutamakan hukum thaghut atas hukumnya maka dia telah kafir.

Macam-macam berhukum kepada selain Allah

M engedepankan hukum thaghut atau
undang-undang buatan manusia atau
hukum Allah disertai dengan keyakinan
bahwa hukum Allah tidak sesuai lagi
untuk dipergunakan, barang siapa
berkeyakinan seperti ini maka diatelah
kafir dengan kekafiran yang
mengeluarkan dari Islam. Allah Ta’ala
berfirman:

A (53 e WL Ag8lh )y b HOAT 1,585
Mereka menjadikan orang-orang
alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai
tuhan selain Allah (QS. At-Taubah : 31).

&

Meyakini bahwa hukum Allah wajib
untuk diterapkan dan itu lebih baik
untuk Negara dan masyarakat, namun
tetap memakai hukum thaghut karena
mengikuti hafa nafsuh atau cinta
kekuasaan ataupun alasan lain, makaini
merupakan kekufuran dibawah
kekufuran, kufur kecil dan merupakan
kefasikan. Jika dengan memakai hukum
ini pulamengambil hak manusia maka
ini termasuk kezaliman. Dan ini
dikhawatirkan akan mengantarkan
kepada kekufuran besar yang
mengeluarkan dari 1slam.

C——t



Barang sigpa membenci apa yang didatangkan Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi
wasallam wal aupun dia mengamalkannya maka dia telah kafir.

(1) pedleel Taala B O3l L 1 5h S 25l el
Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka benci kepada apa yang
diturunkan Allah (Al Qur'an) lalu Allah menghapuskan (pahala-pahala) amal-amal
mereka. (QS. Muhammad : 9).
Sl Ll BDa agadil 815800 Y 280 26 Dol U & p8a0 (A8 (ke Y Sl S8
(o) Lalld Tsaliny
Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka
menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka
tidak merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu berikan, dan
mereka menerima dengan sepenuhnya. (QS An-Niisa : 65).
L8 T 5 (G 553 (e Al o 355 (s oS0 53 £ 520 A o 00 25 (b
(\YO)Q}LQY@;K\L;E—. B\ du.uﬂhic«\.n.ml\uﬁdm.\
Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya
Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan barangsiapa yang
dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit,
seolah-olah ia sedang mendaki ke langit. Begitulah Allah menimpakan siksa kepada
orang-orang yang tidak beriman. (QS. Al-An’am : 125).

Cinta dan benci karena Allah Ta’ala merupakan salah satu kewajiban, bahkan hal ini
merupakan simpul Islam yang paling kuat.
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l‘ Apa saja perkara-perkara yang wajib dicintai karena Allah l

Amalan-amalan
yang diridhai
Allah Ta’ala

yaitu setiap
amalan yang
datang dari
syariat, seperti
tauhid.

Pelaku-pelaku
amalan
Seperti para Nabi,
para Rasul, para
malaikat, para
sahabat, dan semua
yang mentauhidkan
Allah.

Waktu-waktu
yang dicintai
Seperti malam
lailatul kadar
dan sepertiga
malam terakhir.

Tempat-tempat
yang dicintai
Allah Ta’ala:
Seperti Mekah

dan Madinah An-
Nabawiyah.

Apa saja perkara-perkara yang wajib dibenci karena Allah

]

Amalan-amalan Pelaku-pelaku Waktu-waktu Tempat-tempat
yang dibenci Allah amalan yang dibenci yang dibenci
dan enggan untuk Seperti kaum Allah Ta’ala Allah
diterima olehNya. musyrikin, Seperti waktu Seperti tempat-
Yaitu setigp amalan kaum kafir dan dimana matahari tempat

yang dilarang para setan. disembah. kesyirikan.

syariat, seperti

Apakah seorang wanita bisa kufur apabila membenci syariat poligami?

Kenyataannya yang ada bahwa wanita tidak mengingkari hukum syariat akan tetapi dia

tidak senang suaminya berpoligami. Oleh karenaiitu, perkaraini tidak saling melazimkan.

&

'
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Pembatal Keenam

Barang sigpa yang mengolok-olok sesuatu dari agama Allah atau pahalannya atau
hukumannya makaiatelah kafir . dalilnya adal ah:

OARES  s); 005 4 Gl
ol
“Katakanlah (wahai Muhammad) terhadap Allah kah dan ayat-ayatNya serta RasulNya

kalian memperolok-olok? tiada arti kalian meminta maaf, karena kamutelah kafir setelah
beriman.” (At- Taubah : 65- 66).

Almustahz (orang yang mengolok-olok)

Makna dan hukumnya Taubatnya diterima dengan syarat-
Istihza (mengook-olok) yaitu syarat sebagai berikut:
assukhriyah (gjekan). Hukum yang - Memujinya kepada Allah Ta’ala
mengol ok-olok atau mencela agama - Berlepas diri dari ucapan olok-oloknya.
Allah adalah kafir kategori kufrun - Menampakan hasil dari taubatnya dan
mu’arid (kufur menentang). Dan ini kita mengetahui kejujurannya.
adal ah kekufuran yang besar yang Adapun yang mencela Rasulullah
mengeluarkan dari agama. Adapun shalallahu ‘alaihi wassallam, maka
pelakunyakekal di dalam neraka. taubatnya diterimadi sisi Allah kalau dia
Semoga Allah melindungi kita darinya. jujur dan pemimpin harus membunuhnya
karena perbuatannya.

Apakah seseorang dapat dikafirkan apabila bahasanya memungkinkan terkandung
celaan?

Kita harus menjelaskan terlebih dahulu kepadanya, apabila dia bertobat maka kita
tinggalakan dan apabila tetap seperti itu maka perkaranya dapat diadukan kepada hakim
dan kibarul ulama (pembesar-pembesar ulama).
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Pembatal Ketujuh

Sihir, di antaranya adalah asharf dan al’athf (merubah benci menjadi cinta dan merubah
cintamenjadi benci dengan ilmu guna-guna). Dalilnya adalah:

Y 58 okl

g

”Sedang kedua malaikat itu tidak mengajarkan (suatu sihir) kepada seorangpun,
sebelum mengatakan: sesungguhnya kami hanya cobaan bagimu, sebab itu janganlah

kamu kafir. “ ( Al-Bagarah : 102.)

Sihir

Hukumnya

Sihir merupakan kekufuran
yang besar; sebagaimana
firman Allah ta’ala:
W) Y5t s al G glaley

5 34 1 (A
Sedang keduanya  tidak
mengajarkan (sesuatu) kepada
seorangpun sebelum
mengatakan: " Sesungguhnya
kami hanya cobaan (bagimu),
sebab itu janganlah kamu
kafir" (QS. Al-Bagoroh : 286).

I

Ciri-ciri penyihir
- Menydlisihi syarat-syarat pembolehan dalam rugyah
yang disyariatkan.
- Menulis huruf yang terpotong-potong dan dengan
bahasa yang tidak dapat dipahami.
- Mdihat kepada bintang-bintang, meramal lewat
kedua tangan atau cangkir.
- Membuat simpul-simpul dan membacakan mantra.
- Assharf wal ‘Athaf ((merubah benci menjadi cinta
dan merubah cinta menjadi benci).
- memerintahkan kepada yang sakit agar menyelisihi
syariat; seperti  mengerjakan keharaman atau
meninggalkan shalat atau tidak membaca basmalah
ketika menyembelih.

Mendatangi penyihir dan hukumnya
Maksud dari mendatanginya yaitu duduk bersamanya atau mengutus seseorang atau
mengirim surat kepadanya, demikian pula menyaksikan channel atau website atau majalah-
majalah yang di dalamnya ada ramalan bintang.
Hukum bagi yang mendatangi penyihir ialah shalatnya tidak diterima selama 40 hari
sebagaimana disebutkan dalam hadits. Adapun kalau sampai membenarkan apa yang
diucapkannya, maka Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
“Barang siapa mendatangi paranormal lalu membenarkannya maka dia telah kafir terhadap
apa yang diturunkan kepada Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wasallam.”
Namun dikecualikan bagi yang datang untuk menginkarinya dan dia ahlinyadalam hal ini.
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Annusyroh (mengobati sihir terhadap orang yang

tersihir)
|
| |
Disyariatkan: Dilarang:
Yaitu pengobatan dengan ruqyah syar’i, Jikadi dalamnya terdapat bagian dari
obat-obat yang diporbolehkan dan doa- amalan-amalan sihir. Rasulullah shalallhu
doa. ‘alaihi wasallam bersabda:

“sesungguhnya sihir itu merupakan
perbuatan setan.”

Bantahan terhadap yang membolehkan mengobati sihir dengan sihir

1. Mengobati sihir dengan sihir menyelisihi Alqur’an, sunnah dan para sahabat yang
merupakan shalafus shalih.

2. Dapat melemahkan orang-orang agar berobat dengan Alqur’an dan doa-doa dari
syariat dalam sunnah-sunnah Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam.

3. Dapat memperkuat sihir dan pelakunya serta memperkokoh kekuasaan mereka
dimasyarakat.

4. Di dalamnya terdapat sikap berpaling dari sesuatu yang yakin, yaitu berobat
dengan Alqur’an dan doa-doa yang disyariatkan menuju sesuatu yang hanya berupa
prasangka, yaitu berobat dengan sihir.

5. Dalam Mengobati sihir dengan sihir pasti ada persembahan dari yang tersihir dan
yang mengobatinya untuk setan terhadap apa-apa yang disenanginya agar mau
menghilangkan sihir.

6. Jika yang tersihir bersabar maka ganjarannya adalah surga sebagaimana yang
terdapat dalam hadits Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam.

7. Mengobati sihir dengan sihir semakin menambah sihir terhadap yang tersihir.

8. Rasulullah shalallhu ‘alaihi wasallam pernah tersihir dan beliau hanya berobat.
dengan ruqyah syariat bukan dengan cara menggunakan sihir.

—
| —
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Pembatal Kedelapan

Memenangkan dan menolong orang-orang kafir atas orang-orang muslim. Dalilnya
adalah:

Crallhal $% PVEPR UL RV P

“Dan barang siapa diantara kamu mengambil mereka (Yahudi dan Nasrani ) menjadi
pemimpin, maka sesungguhnya orang tersebut termasuk golongan mereka. sesungguhnya
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim” .( Al- Maidah: 51).

Menolong orang-orang kafir atas kaum muslimin

Kewagjiban seorang muslim adalah berlepas diri dari orang-orang musyrik dan agama
mereka serta mengingkari semuaitu. Diajuga harus cinta kepada ahli tauhid dan mencintai
agama mereka. Barang sigpa mencintai kekufuran atau ridha terhadapnya atau menolong
orang-orang kafir dan memenangkan mereka atas kaum muslimin maka dia telah kafir
dengan kekafiran yang besar yang mengeluarkan dari 1slam.

K esimpul annya bahwa memenangkan kaum kafir atas kaum muslimin terbagi menjadi dua:

Kufur dan murtad Bukan kekufuran yang mengeluarkan
Menolong orang-orang musyrik atas kaum dari agama
muslimin karena cinta terhadap mereka dan Kalau itu terjadi bukan karena cinta
benci terhadap kaum musliimin disertai terhadap kaum kafir dan bukan karena
keinginan agar mereka menang atas kaum benci terhadap kaum muslimin, akan
muslimin. tetapi karena maslahat-maslahat duniawi.

—
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Pembatal Kesembilan

Barang siapa yang berkeyakinan bahwa sebagian manusia (boleh keluar dari agama Nabi
Muhammad shalallahu ‘alaihi wasallam sebagaimana Nabi khidir boleh keluar dari agama
Nabi Musa makaiatelah kafir.

Barang siapa berkeyakinan bahwa sebagian manusia boleh keluar dari syariat
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam, maka dia telah kafir dengan kekufuran yang
mengeluarkan dari agama sesuai kesepakatan para ulama. Orang seperti ini dimintai
untuk bertaubat dan dipaparkan kepadanya dalil-dalil. Kalau dia bertaubat maka
taubatnya diterima dan kalau tidak mau maka dibunuh. Allah Ta’ala berfirman:

Lesad 283180 01505 0 Gl G311 08
Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu semua (QS. Al-A’roof
158).
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “apabila saudaraku Musa masih
hidup, maka tidak akan diberi kebebasan melainkan akan mengikutiku.”
Masuk dalam permasalahan ini adalah Ahli kitab yang telah sampai da’wah kepada
mereka; karena mereka masuk dalam kategori musyrik sebagaimanatelah dijelaskan.

Apakah Nabi Khidir ‘alaihi salam keluar dari syariat Nabi Musa ‘alaihi salam? Tidak
ada kabar yang valid sampal kepada kita bahwa Nabi Khidir keluar dari syariat Nabi
Musa. Kaaupun itu valid maka boleh jadi beliau bukan merupakan umat Nabi Musa.
Dan harus diketahui bahwa setigp Nabi diutus kepada umatnya secara khusus
sementara Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wasallam diutus kepada semua
manusia. Makatidak ada alasan untuk keluar dari syariatnya.

—
| —
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Pembatal Kesepuluh

Berpaling dari agama Allah, tidak mempelgjari dan tidak mengamalkannya. Dalilnya
adalah:

(YY) Gsafite (e paall (e Bl Lghe el 28407 iy D83 s ALl (35
“Tiada yang lebih zhalim dari pada orang yang telah mendapatkan peringatan melalui
ayat-ayat Tuhannya, kemudian ia berpaling dari padanya. Sesungguhnya kami
minimpakan pembalasan kepada orang yang berdosa . ( As-Sgjadah : 22).

Berpaling dari agama Allah Ta’ala:

Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “barang siapa dikehendaki kepada
kebaikan maka akan dipahamkan kepadanya terhadap agamanya.”
Artinya barang siapa tidak dikehendaki kebaikan oleh Allah maka akan berpaling dan
lalai untuk mempelajari agama Allah Ta’ala.
Allah Ta’ala berfirman:

(YY) Ersaite Gaapnall (e U) e (mbel 28407 il D83 (e allal 3o
Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang telah diperingatkan dengan ayat-
ayat Tuhannya, kemudian ia berpaling daripadanya? Sesungguhnya Kami akan
memberikan pembalasan kepada orang-orang yang berdosa. (QS. As-Sajadah : 22)

Hukum berpaling dari agama Allah
Jikalau dengan telinga dan hatinya seseorang berpaling dari Rasulullah shalallahu
‘alaihi wasallam, dia tidak membenarkan dan tidak pula mendustakannya, tidak loyal
dan tidak juga benci, dan sama sekali tidak mau medengarkan apa yang dibawa oleh
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam, maka dia telah kafir dengan kekufuran yang
besar yang mengeluarkan dari agama Islam. Allah Ta’ala berfirman:

(V1) Tashle Slie {5 BN Eil’y OS50 5 20 O ) 1 21 38 1305
Apabila dikatakan kepada mereka:"Marilah kamu (tunduk) kepada hukum yang Allah
telah turunkan dan kepada hukum Rasul", niscaya kamu lihat kaum munafik
menghalangi manusia dengan sekuat-kuatnya dari mendekati kamu. (QS. An-Niisa :
61)

(1Y) Tania Glie &L 43 K3 08 (i st e
Dan barangsiapa yang berpaling dari peringatan Tuhannya, niscaya akan
dimasukkan-Nya ke dalam azab yang amat berat. (QS. Al-Jiin : 17).
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Daam hal- hal yang membatalkan keislaman ini, tak ada perbedaan hukum antara yang
main-main, yang sungguh- sungguh dan yang takut, kecuali orang yang di paksa. Semua
itu merupakan perkara-perkara yang paling berbahaya dan paling sering terjadi. Maka
setigp muslim hendaknya menghindari dan takut darinya. Kita berlindung kepada Allah
dari hal-hal yang mendatangkan kemurkaan-Nya dan kepedihan siksaan-Nya. Semoga
shalawat dan salam dilimpahkan kepada Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wasallam.

Dalam hal- hal yang membatalkan keislaman ini, tak ada
perbedaan hukum antara:

Bersendau gurau Bersungguh-
Yatu seseorang yang sungguh
melakukan  pembatal Yaitu yang sengaja
keislaman lalu melakukan pembatal
mengatakan saya hanya dan tidak ada uzur
bersendau gurau. baginya.

I kroh (pemaksaan)
Seorang yang mengerjakan salah satu pembatal -
pembatal keislaman karena dipaksa, maka dia
tidak kafir. Dengan syarat-syarat sbb:
1. Dipaksa secara betul-betul, dan tidak ada uzur
bagi yang tidak dipaksa seperti karena takut atau
mencari perhatian sgja.
2. Tidak melampaui batas, apabila dipaksa hanya
satu kali dengan celaan yang mengkafirkan dan
dia lakukan lebih dari satu kali maka ini
kekufuran.
3. Melakukan apa yang dimampui jangan terang-
terang melakukan kekufuran.
4. Hatinya tenang dengan keimanan, vyaitu
mengucapkan dengan lisannya tapi hatinya tetap
dalam keimanan.
5. Tidak ada dalam pemaksaan tersebut kezaliman
dan merusak atau menyesatkan manusia.

&

Takut

Yaitu pengakuan dusta dari
seseorang bahwa apa yang dia
lakukan didasari ketakutan terhadap
mudhorot pada dirinya, hartanya
dan kedudukannya, padahal tidak
ada pemaksaan terhadap dirinya
Allah Ta’ala berfirman:
G5t 136 i VT 5 o Gl (e
oAl A 3aS Al A58 Jas ) =
Kol B 1) Bl S o il ela

pallall ) 53a L Jlely 2 Gl
Dan di antara manusia ada orang
yang berkata: "Kami beriman
kepada Allah", maka apabila ia
disakiti (kepada  Allah, ia
menganggap fitnah manusia itu
sebagai azab Allah. Dan sungguh
jika datang pertolongan dari
Tuhanmu, mereka pasti akan
berkata:  "Sesungguhnya  kami
adalah besertamu.” Bukankah Allah
lebih mengetahui apa yang ada
dalam dada semua manusia.

]
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Penulis rahimahullah tidak bermaksud dengan tulisannya ini
mengkafirkan masyarakat. Akan tetapi, tujuannya agar manusia mempelgarinya
sehingga mereka berhati-hati dan takut darinya. Apabila mereka telah takut,
diharapkan iman mereka akan tetap selamat dan mereka akan terbebas dari azab
yang sangat pedih. Begitu pula, wajib bagi mereka untuk memperingatkan yang
lainnya darinya. Karena hal ini merupakan perkara yang sangat berbahaya yang
sudah sepantasnya untuk di ketahui dan berhati-hati darinya.

: Ketakutan seorang seorang muslim dari kesyirikan terealisasi dengan
mempelajari ilmu syariat. Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
“barang siapa dikehendaki kebaikan, maka akan dipahamkan terhadap agamanya.”
Pemahaman terhadap agama merupakan kewagjiban yang paling utama. Dengannya
seorang muslim dapat menjaga dirinya dari kesyirikan, bid’ah dan maksiat-
maksiat. Apabila pengetahuan seorang muslim terhadap Tuhannya bertambah,
maka perasaan diawasi oleh Allah dalam setiap perbuatan dan keadaannya semakin
bertambah pula. Begitu pun, apabila seseorang meningkat dalam ilmunya maka
keikhlasan dan keimanannya kepada Allah akan semakin bertambah pula. Sebagian
ulama berkata: “Tadinya kami menuntut ilmu tanpa ada niat untuk Allah, namun
ilmu itu sendiri enggan untuk dipalingkan melainkan hanya untuk Allah.

_: Tidak boleh mengkafirkan secara mu’aian (menunjuk langsung
orangnya) melainkan setelah betul-betul valid bahwa dia telah melakukan salah
satu pembatal keislaman, tegaknya hujjah kepadanya dan hilangnya penghal ang-
penghalang untuk mengkafirkannya. Yang dapat mengkafirkan seseorang adalah
pemerintah atau para wakilnya dari para hakim dan semisal mereka. Adapun
masyarakat umum tidak pantas bagi mereka untuk membicarakan perkara-perkara

yang seperti ini.

Penulis rahimahullah menutup tulisasnnya dengan doa: “Kita
berlindung kepada Allah dari hal-hal yang mendatangkan kemurkaan-Nya dan
kepedihan siksaan-Nya,” hal ini menunjukan niat baiknya dan kelemah
lembutannya terhadap pembaca. Dan ini merupakan kebiasaan penulis dari setiap
tulisannya. Semoga Allah mengampuninya dan memberikan pahala yang berlipat
kepadanya.
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Soal ujian
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini pada tempat yang telah disediakan.

1. Mengapa para ulama memulai tulisan mereka dengan basmalah?

3. Mengapa para ulama kadang mengungkapakannya dengan nawagjidh, kadang dengan mufsidat
ataupun mubthilat?

5. Apakah pembatal -pembatal keislaman dibatasi dengan jumlah?

a. Dibatasi. b. Tidak dibatasi dengan jumlah. c. Tidak dibatasi dengan jumlah namun dapat
dibatasi secaraglobal.

6. Mengapa penulis rahimahullah mengatakan pembatal -pembatal keislaman ada sepuluh?

7. Jika dalam Alqur’an dan sunnah ada penyebutan jumlah, apakah arti pemahamannya tidak

boleh ditambah?
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12. Dari mana kita mendapatkan pembicaraannya seperti itu?

G s
15. Mengapa kita mempelgari pembatal -pembatal keislaman?

pel akunya?

seseorang?

keislaman?




Syaikh Haitsam Sarhan B ?3:"“ .C‘-..“ﬂ‘

30. Apaakah dosa-dosa besar dapat terhapus dengan amalan-amalan shalih ataukah harus
bertaubat darinya?

A
33. Sebutkan macam-macam penyembelihan?

({=$)
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38. Apakah boleh seseorang mengatakan: “saya bertawakal kepada si fulan” atau saya
bertawakal kepada Allah kemudian kepada si fulan?

a Boleh. b. Tidak boleh

39. Apa yang boleh diucapkan dalam perkaraini?

40. Sebutkan dalil atas kufurnya orang-orang musyrik. Apakah Ahli kitab masauk dalam kategori
kaum musyrik?

42. Sebutkan pembagian manusia dalam menghadapi almu’ahidin (kaum kafir yang memiliki
perjanjian dengan kaum muslimin).
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43. Sebutkan pembagian berhukum kepada selain Allah?
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60. Apakah maknadari takut (sehingga berbuat kekufuran) dalam perkataan penulis? Apakah
dapat dikategorikan sebagal orang yang terpaksa?

—
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